
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP UPAH PEKERJA 

PEMOTONGAN HEWAN BABI di PERUSAHAAN DAERAH 

RUMAH POTONG HEWAN SURABAYA 

 

SKRIPSI 

Oleh 

Alif Jumalia Cholidiyah 

NIM. C02216008 

 

 

 

 

 

 

 

 

Universitas Islam  Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Fakultas Syariah dan Hukum 

Jurusan Hukum Perdata Islam 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

Surabaya 

2020 



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

Saya Yang Bertandatangan Dibawah Ini: 

Nama   : Alif Jumalia Cholidiah 

NIM   : C02216008 

Fakultas/Prodi : Syari'ah dan Hukum/ Hukum Ekonomi Syari'ah 

Alamat   : Jl. Rajawali, Gang Masjid, Sampang 

Nomor HP  : 082293335551 

Judul Skripsi : Analisis Hukum Islam Terhadap Upah Pekerja Pemotongan 

Hewan Babi Di Perusahaan Daerah Rumah Potonng Hewan 

Surabaya  

Dengan ini menyatakan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang saya tulis 

ini benar-benar merupakan hasil karya sendiri, bukan merupakan pengembilan 

tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran 

saya sendiri. kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 



 

 

 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
 
Nama  : Alif Jumalia Cholidiya 

NIM  : C02216008 

Fakultas/Jurusan : Syariah dan Hukum/Hukum Ekonomi Syariah 

E-mail address  :  alieffirda@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas karya ilmiah : 
      Skripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain (………………………) 
yang berjudul : 
 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP UPAH PEKERJA PEMOTONGAN 
HEWAN BABI di PERUSAHAAN DAERAH RUMAH POTONG HEWAN 

SURABAYA 
 

Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN Sunan 
Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam 
karya ilmiah saya ini. 
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 

Surabaya, 12 Juli 2020 

Penulis 

 

 

(Alif Jumalia Cholidiyah)

KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 

E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

i 
 

ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Upah Pekerja  
Pemotongan Hewan Babi di Perusahaan Daerah Rumah Potong Hewan Surabaya” 
adalah hasil dari penelitian lapangan yang dikerjakan untuk menjawab pertanyaan 
dari Rumusan Masalah, bagaimana praktik pengupahan di  Perusahaan daerah 
rumah potong hewan surabaya terhadap upah yang dihasilkan dari pekerjaan 
memotong babi, sapi dan kambing. kemudian pendapat tadi akan dianalisis dan  
dikolerasikan dengan hukum islam 

Tekhnik yang dilakukan dalam mengumpulkan data penelitian ini dengan 
dokumentasi dan wawancara. setelah semua terkumpul selanjutnya data akan diolah 
dengan tahapan editing, organizing, dan analyzing. setelah itu data tersebut akan 
dianalisis dengan tekhnik deskriptif analisis, yakni menjadikan data menjadi 
tatanan deskriptif dengan pola pikir induktif, dengan mengambil pernyataan yang 
bersifat khusus kemudia ditarik kesimpulan secara umum. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perusahaan daerah rumah potong 
hewan surabaya  merupakan perusahaan yang memproduksi berbagai macam 
daging yaitu sapi, kambing dan babi, dalam hukum islam babi termasuk binatang 
haram untuk dikonsumsi sehingga harus dijauhi oleh umat muslim, sedangakan sapi 
dan kambing meupakan binatang yang halal. Dari perbedaan  dua pekerjaan diatas 
maka upah yang dihasilkan dari keduanya juga bebrbeda. Namun setelah diteliti 
dari kedua pekerjaan tersebut, penghasilan atau keuntungan yang didapatkan oleh 
Perusahaan Daerah Rumah Potong hewan Surabaya lebih cenderung ke hasil sapi 
dan kambing. Karna daging sapi banyak diolah untuk dijadikan makanan siap saji. 
Sehingga upah yang didapatkan oleh pekerja di PDRPH Surabaya lebih cenderung 
ke Halal. Berdasarkan penjelasan diatas menurut Ibu Rajab Al-Hambali  jika upah 
yang didapatkan bercampur antara halal dan haram namun lebih banyak halal dari 
pada haram, maka upah yersebut boleh digunakan.  

berdasarkan kesimpulan diatas pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai 
PDRPH memang ada pekerjaan yang haram karna memproduksi babi dan pekerjaan 
yang halal karna memproduksi sapi dan kambing, dalam hal ini upah yang 
didapatkan oleh pekerja PDRPH yakni Halal karena penghasilan yang dudapatkan 
oleh prusahaan lebih cenderung keupah halal, sehingga upah yang didapatkan 
pekerja PDRPH boleh digunakan. saran bagi pekerja PDRPH yakni lebih baik 
dibedakan antara penghasilan yang haram dan yang halal agar upah atau 
penghasilan yang didapatkan dari pekerjaan tersebut tidak ada unsur haram 
sedikitpun. 
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BAB I 

PENDAHLUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri tanpa 

bantuan dari orang lain. Hal ini yang mendasari bahwa Manusia tidak bisa 

menghindari yang namanya bersosialisasi dan bertransasksi dalam 

kehidupannya.Namun dalam hal ini Manusia dibatasi oleh Syari’at yang 

terdiri dari hak dan kewajiban dimana setiap Manusia memang dituntut 

mempunyai hak dan kewajiban dalam setiap aktifitasnya.Hak dan 

kewajiban tersebut diatur dalam peraturan yang mencakup banyak hal, baik 

itu dalam agama maupun sosial. 

Islam sudah mengatur perilaku manusia, dimana semuanya 

berpedoman pada Al-Quran dan As-Sunnah yang meliputi aspek Ibadah dan 

Muammalah supaya Ibadah Seseorang yang berhubungan dengan sesama 

Mahluk Hidup bisa berarah pada jalan yang diberkahi dan diridhoi Allah 

swt.Hal ini berdasarkan firman Allah qs.Al-zariyat (51:56) 

نسَ إِلاَّ ليِـَعْبُدُونِ وَمَا خَلَقْتُ  ٱلجِْنَّ وَٱلإِْ  
Artinya 
Dan tidaklah aku ciptakan jin dan manusia kecuali hanya untuk beribadah 
kepadaku.1 
 

                                                           
1Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (semarang:CV, Toha Putra, 1989), hlm 350 
.  
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Berdasarkan ayat ini para Ulama membagi Ibadah kepada dua 

bentuk, yakni Ibadah Mahdhah dan Ghairu Mahdhah.Ibadah mahdah yakni 

ibadah yang dilakukan dalam rangka menjalin hubungan langsung dengan 

Allah swt.Atau dikenal juga dengan Hablum minAllah seperti Shalat, Puasa, 

Haji. Sedangkan  Ghairu Mahdhah yaitu ibadah yang dilakukan tidak 

langsung dengan Allah, hanya melalui aktivitas dengan sesama Manusia 

atau dikenal juga dengan Hablum Minannas. Yang termasuk dalam kajian 

ini adalah akad-akad dalam Muammalah.Seperti jual beli, sewa menyewa, 

utang piutang, dan lain sebagainya2. 

Muammalah merupakan aktivitas yang lebih pada tataran hubungan 

manusia dengan Manusia lainnya, yang berbeda dari Muammalah 

merupakan hubungan vertikal murni antara manusia dengan Allah. 

Muammalah sebagai aktifitas sosial lebih longgar untuk dikembangkan 

melalui inovasi transaksi dan produk, maka wajar bila al-syatibi 

mengatakan:3 

Muammalah berarti interaksi dan komunikasi antar orang atau antar pihak 
dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka beraktualisasi atau dalam 
rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup.Muammalah yang dimaksud 
dalam kajian disini adalah kegiatan manusia yang berkaitan dengan harta 
dan aktivitas ekonomi atau bisnisnya dilakukan menggunakan akad baik 
langsung maupun tidak, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai dan 
setrusnya.akad-akad semaca ini secara normatif diatur oleh hukum islam 
yang disebut dengan fiqh Muammalah. 
 

Berdasarkan pengertian diatas Muammalah adalah hubungan antar 

Manusia dengan Manusia lain untuk saling melengkapi dan membantu 

                                                           
2 Dr. Rozalinda, fikih ekonomi syari’ah, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada:2016), halm 1 
3 Imam Mustofa, S.H.I, M.SI., Fiqih Muammalah Kontemporer, (Jakarta:PT Raja Grafindo: 2016) 
hal 6 
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dalam kehiduan perorangan. Khususnya dalam hal yang berkaitan dengan 

harta dan ekonomi yang menggunakan akad-akad dan perjajian seperti jaul 

beli, sewa menyewa, gadai dan lain sebaginya. Dalam hal ini islam sudah 

memberi kesempatan bagi setiap orang untuk menjalankan kegiatan 

ekonomi dan Muammalahnyabaik dengan mengeksploitasi sumber alam 

secara langsung, seperti petanian dan pertambangan maupun yang tidak 

langsung seperti perdagangan dan berbagai kegiatan produktif lainnya 

Muammalah dalam islam mempunyai posisi dan peran sangat 

signifikan, karena ia merupakan bagian penting untuk kehidupan manusia. 

Khususnya umat islam yang dalam berbagai aktifitasnya harus selalu 

berpegang dalam norma-norma Ilahiyah, begitu juga dalam Muammalah. 

Kewajiban berpegang pada Norma Ilahiyah adalah sebagai upaya untuk 

melindungi hak masing-masing pihak dalam bermuammalah. Sehingga 

islam sangat menekankan setiap orang menjalankan aktifitas ekonominya 

dengan sangat hati-hati, khususnya dalam mencari pekerjaan. karna ini 

sangat berpengaruh dalam kehidupan. jika pekerjaan yang kita lakukan 

tidak benar maka sudah pasti kehidupan kita juga akan tidak benar hal ini 

sesuai surah Al-Maidah ayat 62. 

هُمْ  نـْ نِ وَأَكْلِهِمُ ٱلسُّحْتَ وَتَـرَىٰ كَثِيراً مِّ ثمِْ وَٱلْعُدْوَٰ رعُِونَ فىِ ٱلإِْ انوُايَـعْمَلُونلبَِئْسَمَاكَ ۚ◌ يُسَٰ  

Artinya: 
“Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) 
bersegera membuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram. 
Sesungguhnya amat buruk apa yang mereka telah kerjakan.” (QS. al-
Maidah: 62).4 

                                                           
4https://muslimah.or.id/6981-harta-haram-dan-dampaknya-bagi-umat.html. 
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Ayat ini menggambarkan dari Orang-Orang Yahudi yang dalam 

hidupnya selalu memakai harta haram baik dari makanan yang haram 

seperti arak sampai perjudian, sehingga kebanyakan dari mereka dalam 

hidupnya melakukan pekerjaan yang buruk.5 

Ada banyak macam pengertian harta yang dijelaskan dalam Islam, 

dan pengertian tersebut tentu tidak luput dari penjeslan harta haram, harta 

halal, dan harta syubhat (tidak jelas antara halal dan haramnya). Harta 

yang halal adalah harta yang yang diberikan oleh Allah untuk kita 

pergunakan dengan jalan yang benar, sedang Harta yang haram adalah 

segala jenis harta yang tidak boleh dipergunakan dan dimiliki oleh umat 

islam .karna apa yang ada pada harta itu mengandung mudharat atau 

keburukan pada diri sendiri maupun orang lain. contoh  pada diri sendiri, 

berakibat buruk pada kesehatan, karena memakan babi, dimana babi dalam 

islam tidak boleh dimakan karena mempunyai bakteri yang berbahaya bagi 

tubuh. sehingga sebagian ulama menggolongkan babi termasuk najis 

Mugholadoh . dan contoh hal yang merugikan orang lain adalah harta yang 

bukan miliknya atau didaptakan dari mencuri. hal ini sudah jelas 

merugikan pihak yang yang memiliki barang. dan yang terakhir adalah 

harta syubhat (tidak jelas antara halal dan haram) adalah harta yang 

didaptakan dari suatu pekerjaan yang halal namun bercampur dengan yang 

                                                           
5ibid 
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haram sehingga menjadi tidak jelas hukumnya karna haram dan halal 

sama-sama ada dalam harta tersebut. 

Umat Muslim sudah diperintahkan untuk menjauhi pekerjaan yang 

haram dan mendekati perkerjaan yang halal. oleh sebab itu Islam 

menyuruh umtanya untuk berhati-hati dalam bekerja. karena disetiap 

pekerjaan yang dilarang akan menghasilkan gaji atau ujrah yang tidak 

berkah. yang dimana jika kita tetap menggunakan uang itu, maka hilang 

sudah keberkahan uang itu, meski uang itu harus digunakan untuk 

kebutuhan yang baik, misal untuk mencukupi kebutuhan hidup 

keluarganya. masih banyak pekerjaan yang halal yang lebih aman dan 

tidak dilarang oleh syari’at islam. upah yang halal meski sedikit akan lebih 

berkah dari pada yang haram. namun terkadang banyak orang muslim yang 

tidak memperhatikan atau tidak mau tau  bahwa ujrah atau upah yang dia 

dapat  adalah haram, karna menurut pemikirannya yang penting dia sudah 

bekerja mendapat uang dan mencukupi kehidupan keluarga. untuk itu kita 

juga perlu mengetahui apa itu ujrah dan bagaimana ujrah atau harta yang 

halal dalam islam. 

Upah adalah harga yang dibayarkan kepada pekerja sebagai ganti 

karna telah memberikan jasanya dalam produksi kekayaan6.dalam bahasa 

Al-Qur’an upah disebut dengan Ujrah. Ujrah merupakan suatu hal yang 

didapatkan dari pemeberian atau dalam bentuk imbalan karna sudah 

                                                           
66Afzalu Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 2, (Yogakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995) 

hlm.360-370. 
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melakukan pekerjaan yang ujrahnya itu diterima dengan baik oleh dunia 

dan akhirat (halal). upah yang diterima manusia di akhirat merupakan 

imbalan yang diberikan oleh Allah biasanya disebut dengan pahala 

(ajrun).7 

Ujrah dalam muammalah termasuk dalam akad Ijarah.yang mana 

Ujrah adalah hasil dari akad Ijarah. Ijarahsendiri secara bahasa berarti 

buruh atau upah.sedangkan menurut istilah (Syara’) adalah akad manfaat 

terhadap barang tertentu yang diserahkan kepada orang lain dan dapat 

ditukarkan dengan barang tertetu lainnya, sesuai persepakatan.8 

Ijarah juga termasuk transaksi yang mempunyai sifat saling tolong 

menolong, dengan memegang landasan yang kuat yakni Al-Qur’an, Hadis 

dan Ijma’ Ulama’.Agar ijarah berlangsung sesuai dengan ajaran Islam, 

maka harus memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan.ketentuan yang 

dimaksud adalah ketentuan yang berkenaan dengan rukun dan syarat.9 

1. banyak pendapat ualama yang  membahas rukun ijarah: 

a. Jumhur Ulama’ berependapat bahwa rukun ijarah adalah orang 

yang  berkal, imbalan dan manfaat.  

b. sedangkan golongan Shafi’iyah, malikiah, dan hanmbaliyah 

berpendapat bahwa rukun ijarah itu terdiri atas mu’ajir (pihak 

yang memberikan ijarah), musta’jir (orang yang membayar 

ijarah), al-ma’qud alaih dan sighat. 

                                                           
7 Aminur Nuruddin, Ekonomi Syari’ah, (jakarta:Citapustaka Media Perintis,2009),hlm.23. 
8Dra Hj Suqiyah, Muh Sholihuddin,dkk, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam, (Surabaya: IAIN 
Sunan Ampel Press, 2013) halm 149 
9 ibid, hlm 153-155 
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c. Menurut Abu Hanifah juga berpendapat bahwa rukun ijarah 

hanyalah ijab-qabul. 

2. Syarat Ijarah 

a. berakal sehat dan mumayyiz 

b. cakap hukum 

c. kesepakatan 

d. obyeknya harus jelas, tidak bertentangan dengan syari’at islam. 

e. Ijab dan Qabul. 

Dari pembahasan diatas sudah jelas bahwa untuk mendapatkan 

ujrah atau upah harus memenuhi syarat dan rukun yang sudah ditentukan 

dalam  akad ijarah. kita tidak boleh semena-mena untuk mendapatkan 

ujrah dengan melakukan perkerjaan yang dilarang. meskipun untuk tujuan 

yang baik. kasus ini penulis temukan di Perushaan Daerah Rumah Potong 

Hewan surabaya. yang bertempat di jalan pegirian No.258. perusahaan ini 

memproduksi berbagai jenis daging hewan diantaranya adalah sapi, 

kambing, dan babi. selain itu perusahaan  ini memperkerjakan pegawainya 

dengan tidak memandang agama. Semua agama sama, namun setelah 

penulis teliti ternyata kebanyakan dari pegawai disana beragama islam. 

termasuk yang bekerja di pemotongan babi rata-rata dari mereka adalah 

islam. lantas bagaimana hasil atau ujrah yang diperoleh pekeerja atau 

pegawai PDRPH dari pemotongan sapi dan kambing yang bercampur 

dengan hasil pemotongan babi yang mana sudah jelas babi merupakan 
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binatang haram dan harus umat islam jauhi. hal ini penulis qiyaskan 

dengan suatu hadis: 

هُمَا قَالَ : سمَعتُ  رَ سُوْلَ الله صَلَّىاƅ عَلَ يْهوَسَلَّم  عَنْ اِبْنُ عَبَاس رَضِيَ الله عَنـْ

يَـقُوْلُ : أʫَنيِ جِبرْيِْل عَلَيْهِ اسلام فَـقَال: ʮَ محَُمد إن الله عَز وَجَل لَعْنَ الخمَر وَعَا 

صِرها وَشَارđَِاَ وَحَامَلها وَالحمولة إليَْه وʪَِئعهَا وَمَبتَا عهَا أَخرَجه الهيشَمي فيِ (مجمع 

 الزوا ئد), وَ قَالَ: راَه أحمد والطبرانيِ ورجَاله ثَـقَات,ورواه أبو داود

 “Dari Ibnu Abbas, Aku mendengar Rasulullah berecerita bahwa Jibril 
berkata kepadanya, “Ya Muhammad, sesungguhnya Allah itu melaknat 
khamr, pemeras khamr, (baca: pegawai pabrik khamar), peminumnya, 
pembawanya, pemesanan minuman khamr, penjua, pembeli, dan orang-
orang yang menuangkannya,”(Hadis ini dibawakan oleh Al-Haitsami 
dalam Majmauz Zawaid dan beliau mengatakan “diriwayatkan oleh 
Ahamad dan Thabarani. para perawinya adalah para perawinya adalah paa 
perawi yang tisqoh. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Abu daud dan al-
Hakim dengan tambahan orang yang memerintahkan untuk memproduksi 
Khamr.”10 
 

ثمِْ وَالعُدْوَانِ   وَقَد قَلَ تَـعَالَ: وَتَـعَاوَنوُا عَلَى الْبرِِّ وَاالتـَّقْوى وَلاَ تعَاوَنوُا عَلَى الإِْ

 “kalian tolong menolong dalam kebaikan dan takwa dan janganlah kalian 
tolong menolong dalam dosa pelanggaran,”(Qs. Al-Maiah:2)”11 

 Dari pengertian kedua hadis diatas jika diqiyaskan Allah tidak 

menyukai  segala sesuatu yang berhubungan dengan , makanan dan 

minuman yang haram seperti Babi. maka yang membuat khamr atau sama 

halnya dengan yang menyembelih dan memotong babi juga termasuk hal 

                                                           
10https://pengudahamuslim.com/294-hukum kerja dipabrik bir-1538.html.                                                    
 
11ibid 
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yang tidak disukai Allah. sehingga termasuk perbuatan yang dosa. dalam 

hadis kedua dijelaskan bahwa Allah melarang orang untuk membantu 

dalam pelanggaran atau perbuatan dosa, sedangkan  jika memakan babi 

adalah hal yang harus di jauhi dalam islam. dan dalam prakteknya 

Perusahaan Daerah Rumah Potong Hewan Surabaya ini membantu atau 

memberikan fasilitas bagi pekerja muslim untuk memroduksi babi. lantas 

bagaimana dengan upah yang mereka peroleh karna upah mereka bukan 

hanya dari pemotongan sapi dan kambing saja melainkan juga pemotongan 

babi. sehingga ada unsur haram dan halal yang bercampur dari pekerjaan 

tersebut. 

Namun, seiring berkembangnya zaman banyak pendapat yang 

membahas Hukum Bekerja dipemotongan babi, bahkan ada sebagian 

ulama membolehkan pekerjaan yang berhubungan dengan babi, dengan 

alasan kemaslahatan orang banyak, dan berbagai factor lain yang dilihat 

dari kadar kemaslahatan dan kemudharatan. hal ini dikarenakan sulitnya 

mencari pekerjaan untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga, sehingga 

sebagian ulama membolehkan pekerjaan ini asal tetap melakukan 

kewajiban sebagai seorang muslim.  

 Beradasarkan, penjelasan diatas penulis tertarik untuk 

menganilisis tentang  upah yang dihasilkan dari pemotongan sapi, 

kambing dan babi tersebut, permasalahan ini akan dibahas dalam skripsi 

yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Upah Pekerja 
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Pemotongan Hewan Babi di Perusahaan Daearah Rumah Potong Hewan 

Surabaya” 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang masalah yang sudah dipaparkan maka 

penulis dapat mengindentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. pemotongan babi yang dilakukan di Perusahaan Daerah Rumah Potong 

Hewan Surabaya 

2. Hukum pekerjaan yang berhubungan dengan barang najis 

3. Pemotongan hewan babi di PDRPH Surabaya 

4. Praktik pengupahan yang dilakukan oleh Perusahaan Daerah Rumah 

Potong Hewan Surabaya 

5. Upah yang bercampur antara halal dan haram menurut Hukum Islam 

6. Analisis hukum Islam terhadap upah pekerja pemotong babi di 

perusahaan daerah rumah potong hewan surabaya   

Berdasarkan hasil identifikasi masalah diatas, penulis hanya 

membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. praktik pengupahan pegawai di perusahaan daerah rumah potong hewan 

surabaya 

2. Analisis Hukum Islam terhadap upah pekerja pemotongan hewan  babi 

di perushaan daerah rumah putong hewan Surabaya 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pokok masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut:  
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1. Bagaimana praktik pengupahan yang dilakukan Perusahaan daerah 

Rumah Potong Hewan Surabaya? 

2. Bagaimana Analisis hukum islam terhadap upah pekerja pemotongan 

hewan babi di perusahaan daerah rumah potong hewan surabaya? 

D. Kajian Pustaka 

Disini penulis akan mendiskripsikan secara ringkas tentang 

penelitian yang akan diteliti. Sejauh ini penulis masi mencari banyak dasar 

hukum dan buku-buku yang membahas tentang pekerjaan dan upah yang 

dihasilkan dari pekerjaan yang dilarang agama khusunya pemotongan babi, 

untuk menganalisis dalam hukum islam kemudian status upah yang 

dihasilkan pegawai di perusahaan daerah rumah potong hewan surabaya. 

Hingga saat ini karya ilmiah sejenis yang telah penulis temukan 

adalah: karya ilmiah berupa skripsi oleh M.Suhri Hafid yang berjudul “Studi 

Hijaiyah Terhadap Alasan Pekerja Muslim Bekerja di Perusahaan Daerah 

Rumah Potong Hewan (Babi) Suarabaya”. 

(http;//digilib.uinsby,ac.id/17316.tahun 2012) penelitian tersebut 

dikolerasikan dengan Maqhasid Al-syari’ah sehingga di akhir penelitian 

penulisnya membolehkan pegawai bekerja memotong babi  dikarenakan 

untuk kemaslahatan keluarganya, sedangkan yang akan penulis tulis pada 

skripsi ini tidak menyangkutkan dengan maqhasid akan tetapi dengan 

berpedoman beberapa Ayat Al-Qur’an, hadis dan ijma’ yang penulis 

temukan. 

E. Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam melakukan 

penelitian adalah untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yang 

telah diidentifikasikan diatas, yaitu:  

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana praktik pengupahan 

yang dilakukan perusahaan daerah rumah potong hewan surabaya. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Analisis Hukum Islam 

terhadap upah Pegawai pemotong hewan babi di Perusahaan Daerah 

Rumah Potong Hewan Surabaya. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Manfaat hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat 

bagi pembacanya baik secara Akademis, Teoristis, maupun Praktis, yaitu: 

1. Secara Akademis yaitu diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan 

bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang lebih 

sempurna 

2. Secara Teoristis, yang diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 

khazanah pengetahuan hukum islam dan menambah wawasan keilmuan 

yang berkaitan dengan hukum ekonomi syari’ah serta mendapat 

gambaran yang jelas mengenai upah pekerja di perusahaan daerah 

rumah potong hewan surabaya. 

3. Secara Praktis yaitu diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan dapat 

memberikan kontribusi pedoman terhadap pekerja yang bekerja di 

pemotongan hewan (babi) perusahaan daerah jawa timur khususnya 
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surabaya. Sehingga bisa diterapkan di masyarakat dengan sebaik 

baiknya dan terhindar dari berbagai transaksi yang bertentangan dengan 

syari’at islam. 

G. Defenisi Operasional 

Untuk menhindari kesalah fahaman dan tidak menimbulkan 

penyimpangan arah penulisan pada skripsi yang berjudul “Analisis Hukum 

Islam Terhadap Upah Pekerja Pemotongan Hewan Babi Di Perusahaan 

Daerah Rumah Potong Hewan Surabaya.” Maka penulis akan menjelaskan 

definisi operasional dalam skripsi ini sebagai berikut: 

           1.  Hukum Islam: Peraturan-Peraturan yang diturunkan Allah Swt, untuk                

manusia melalui Nabi Muhammad Saw, baik yang 

bersumber dari Al-Qur’an, hadis, ijma’, maupun 

qiyas. untuk menjadi pedoman bagi umat manusia 

agar tetap hati’ dalam mencari pekerjaan khsusnya 

pekerjaan yang dilarang oleh hukum islam 

2. Upah  : Upah adalah harga yang dibayarkan kepada pekerja 

sebagai ganti karena telah memberikan jasanya dalam 

produksi kekayaan. 

3. PDRPH : Merupakan perusahaan yang temasuk milik Badan 

Usaha Milik Pemerinntah khusunya daerah Surabaya. 

yang begerak dalam bidang jasa pemotongan hewan 

ternak termasuk babi. juga sebabgi sarana 
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pengembangan perokonomian untuk memajukan 

daerah surabaya. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dengan cara 

mencari, menggali, mengolah, dan membahas data dalam suatu penelitian12. 

Penelitian merupakan suatu proses dari kegiatan mengumpulkan, mengolah, 

menyajikan, dan menganalisis suatu data dalam sebuah peristiwa, untuk 

memperoleh kajian yang bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh 

karena itu, penulis memerlukan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Kualitatif adalah suatu penelitian lapangan yang mana peneliti 

mengumpulkan data dengan carabeberapa kali bertatap muka langsung 

dan berinteraksi dengan orang-orang yang menjadi subjek penelitian, 

namun karena adanya pandemi sebagian orang diwawancara online. 

Oleh karena itu, peneliti mengumpulkan data dengan cara pengamatan 

dan wawancara kepada perkerja dan pekerja jagal. 

2. Data yang dikumpulkan 

Berdasarkan rumusan seperti yang telah dikemukakan di atas, 

maka data yang didapatkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.. 
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a. Data tentang praktik pengupahan yang dilakukan Perusahaan 

Daerah Rumah Potong Hewan Surabaya 

b. Data tentang Dasar Hukum Pengupahan yang mana upahnya 

bercampur antara halal dan haram 

3. Sumber data 

Sumber data merupakan sumber dari mana data akan digali, baik primer 

maupun sekunder. Sumber tersebut bisa berupa orang, dokumen, 

pustaka, barang, keadaan, atau lainnya13. 

a. Sumber primer14, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

masyarakat, baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi, 

dan alat lain. Dalam penelitian sumber data primer yang 

dimaksud terdiri dari Hasil wawancara dengan beberapa 

Pegawai Muslim yang bekerja sebagai pemotong Babi di 

Perusahaan Daerah Rumah Potong Hwan Surabaya  

b. Sumber sekunder, yaitu data yang diperoleh dari atau berasal 

dari bahan kepustaan. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data melalui buku-buku, dokumen pendukung, 

atau informasi dari orang lain15. Adapun data sekunder yang 

dimiliki peneliti terdiri dari: 

                                                           
13Surat Keputusan Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk 
Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: Surat Keputusan Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2017), hlm. 9. 
14Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 
hlm. 87. 
15Ibid 88. 
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1) Artikel-artikel yang menjelaskan upah pekerja yang 

berhubungan dengan benda haram 

2) Dr. Rozalinda,M.Ag, Fiqih Ekonomi Syari’ah 

3) Aminur Nuruddin, Ekonomi Syari’ah. 

4) Dra Hj Suqiyah, Muh Sholihuddin,dkk, Hukum Ekonomi dan 

Bisnis Islam. 

4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, 

yakni subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian16. 

Penentuan subjek penelitian didasarkan pada kebutuhan penelitian yang 

dapat memberikan informasi sesuai dengan tujuan peneliti. Informan 

yang penting dalam penelitian ini adalah pegawai yang menndapatkan 

upah dari bekerja memotong babi. 

5. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

ada dua cara yaitu: 

a. Wawancara 

Merupakan salah satu cara untuk melakukan pengumpulan 

data yang akan dilakukan dengan cara tanya jawab sepihak yang 

dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan pelitian17. 

                                                           
16ibid 
17Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hlm. 193. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

 
 

Penelitian akan dilakukan dengan wawancara kepada beberapa 

orang pegawai Prusahaan Daerah Rumah Potong Hewan Surabaya 

b. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukkan 

pada subjek penelitian, namun melalui dokumen18. Dalam penelitian 

ini akan melakukan pengambilan foto dari proses pekerja yang 

sedang memotong babi, sapi dan kambing. 

6. Teknik Pengolahan Data  

Pengolahan data dalam penelitian ini dapat melalui beberapa 

teknik sebagai berikut. 

a. Organizing  

Teknik organizing merupakan salah satu proses yang 

sistematis dalam pengumpulan, pencatatan, dan penyajian fakta 

untuk tujuan penelitian19. Dengan teknik ini, diharapkan peneliti 

dapat mengorganisir masalah tentang mekanisme upah dari pekerja 

pemotongan babi. 

b.  Editing  

Teknik ini merupakan salah satu proses memperbaiki 

kualitas (mentah) dan menghilangkan keraguan akan kebenaran data 

tersebut. Teknik ini digunakan peneliti untuk memeriksa apabila 

tidak terdapat kesesuaian atau relevansi dengan kajian penelitian. 

                                                           
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
1998), hlm. 117 
19Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), hlm. 
66. 
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c. Analiyzing 

Teknik ini merupakan analisis lanjutan terhadap hasil 

organizing dan editing data yang telah didapatkan dari sumber-

sumber penelitian, dengan menggunakan teori serta dalil-dalil 

lainnya sehingga mencapai suatu kesimpulan 20 . Teknik ini 

diterapkan penulis pada Bab Keempat tentang Analisis Hukum 

Islam Terhadap Upah Pegawai Pemotongan Hewan Babi Di 

Perusahaan Daerah Rumah Potong Hewan Surabaya. 

7. Tehnik Anlisis Data 

Analisis data adalah tahapan lanjutan dari teknik pengumpulan 

data. Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif, yaitu teknik analisa 

dengan cara memaparkan data apa adanya21 yang dalam hal ini data 

tentang praktik pengupah di PDRPH, kemudian dianalisa dengan 

menggunakan hukum Islam khususnya tentang Ijarah al-

Zimmah.Sedangkan pola pikir deduktif adalah pola pikir yang berangkat 

dari variabel yang bersifat umum22, yaitu teori hukum Islam tentang 

ujrah.Kemudian diaplikasikan kepada variabel yang bersifat khusus 

yaitu penerapan akad ujrah pada praktik pemotongan babi. 

I. Sistematika Pembahasan 

                                                           
20 Ibid 97 
21 Ibid 99 
22 Ibid 102 
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Agar tersusun dengan sistematis maka penelitian ini dibagi menjadi 

lima bab, dan dalam tiap-tiap bab masing-masing diuraikan aspek-aspek 

yang berhubungan dengan pokok pembahasan, yaitu analisis hukum Islam 

terhadap upah Pekerja pemotongan Hewan Babi. Adapun sistematika 

pembahasan adalah sebagai berikut:  

Bab pertama adalah pendahuluan, berisi tentang latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah landasan teori, bab ini berisi tentang penjelasan 

akad Ijarah al-Zimmah atau upah yang meliputi pengertian, dasar hukum, 

rukun dan syarat, klasifikasi Ijarah , akibat hukum akad Ijarah , akad Ujrah  

yang diatur dalam Al-Qur’an, Hadis  dan ijam’ulama’. 

Bab ketiga adalah penyajian data, berisi tentang gambaran umum 

terhadap pekerjaan pemotongan hewan babi, kabing dan sapi, di Perusahaan 

Daerah Rumah Potong Hewan Surabaya.dan akibat apa ini dilakukan.  

Bab keempat merupakan Analisis Hukum Islam Terhadap Upah 

Pekerja Pemotongan Hewan Babi Di Perusahaan Daearah Rumah Potong 

Hewan Surabaya. 

Bab kelima adalah penutup.Bab ini memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran terhadap pegawai yang bekerja di PDRPH Surabaya. 

Kesimpulan merupakan jawaban secara keseluruhan dari rumusan masalah 

yang ada dalam penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUN UMUM AKAD IJARAH dan UJRAH 

A. Akad Ijrah Dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Akad Ijarah 

Ijarah merupakan salah satu bentuk Muammalah yang sering 

dilakukan oleh setiap orang.Ijarah secara bahasa atau harfiah adalah upah 

atau imbalan atau ganti.karena itu lafaz ijarah mempunyai arti suatu imbalan 

yang diberikan karna sudah memberikan sebuah manfaat atas suatu benda 

,atau suatu upah karna sudah melakukan aktivitas atau pekerjaan  di dalam 

perjanjian23 . Namun kebanyakan orang mengartikan akad ijarah adalah  

hanya akad sewa menyewa hal ini didasarkan dengan pengertian dari 

sebagian kitab-kitab fiqih. maka dengan hal ini kita harus mengartikan  atau 

memahami akad ijarah secara luas. karna secara umum ijarah bukan tentang 

sewa menyewa saja melainkan juga tentang upah. 

Secara istilah atau syara’ Ijarah berarti manfaat terhadap suatu obyek 

yang diserahkan kepada seseorang yang nantinya akan ditukarkan dengan 

suatu barang tertentu, atau ijarah berati sewa, jasa atau upah. yaitu akad yang 

dilakukan atas imbalan jasa24. Menurut Sayyid Sabiq, Ijarah adalah suatu 

jenis akad yang mengambil suatu manfaat dengan suatu penggantian yang 

disepakati. hal ini didasarkan dari surah Al-

                                                           
23Drs. Helmi Karim, Fiqh Muammalah,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada:1997), hlm 29 
24 Dra. Hj. Suqiyah, Muh Solihuddin,dkk, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam, ( Surabaya:IAIN 
Sunan Ampel Press, 2013) hlm,149 
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Baqarah ayat 233 yang menjelaskan tentang pemberian upah atas 

jasa menyusui25 : 

 ۗ◌   الرَّضَا عَةَ لِمَنْ ارَاَ دَانَْـيُّتِمَّ  نَ اَوْلاَ دَهُنَّ حَوْلَينِْ كَا مِلَينِْ وَا لْوَا لِدٰتُ يُـرْضِعْ 

 لاَتُكَلَّفُنـَفْسٌ   ۗ◌  رزِْقُـهُنـَّوكَِسْوēَُنَُّبِالْمَعْرُوْفِ ٗ◌ وَعَلَىالْمَوْلُوْدِلَه

وُسْعَهَا فَاʭِْرَاَدَافِصَالاً ۚ◌ وَعَلَىالْوَارِثمِثِـْلُذٰلِكَ ٖ◌ بِوَلَدِهٗ◌ لَّهمَوْلُوْدٌ وَلاَ وَلَدِهَارَّوَالِدَةٌب◌ٓ لاَتُضَاۚ◌  اِلاَّ

هُمَاوَتَشَاوُرفٍَلاَجُنَاحَعَلَيْهِمَا نـْ ااَوْلاَدكَُمْفَلاَجُنَاحَعَلَيْكُمْ ۗ◌ عَنْترَاَضٍمِّ اْنَْـتَسْترَْضِعُوْۤ لَّمْ سَ اِذَاوَاʭَِْرَدْتمُّ

تُمْبِا اۤاٰتَـيـْ اۗ◌ لْمَعْرُوْفتمُمَّْ هَوَاعْلَمُوْۤ هَبِمَاتَـعْمَلُوْنَـبَصِيرٌْ وَاتَّـقُوااللّٰ للّٰ َّʭَا  

Artinnya : 
 “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama du tahun penuh, 
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. da ewajiban ayah menanggung 
nafkah dan pakain mereka dengan cara patut. seseorang tidak dibebani lebih 
dari kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan 
jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun 
berkewajiban seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan 
persetujuan dengan permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa 
atas keduanya. dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, 
maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang 
patut. bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha melhat 
apa yang kamu kerjakan.”26 
 

Dalam arti yang luas Ijarah mempunyai penegertian penukaran suatu 

manfaat dengan menggantikan atau memberikan imbalan dalam  jumlah 

tertentu. hal ini sama artinya dengan menjual manfaat suatu benda, bukan 

menjual manfaat dari ‘ain benda itu sendiri. dalam defenisi yang lain ijarah 

juga diartikan sebagai suatu akad yang berisi pengambilan suatu manfaat 

                                                           
25 ibid, hlm 150 
26 kementrian agama RI Al-Qur’an, Tajuwid dan terjemah, (bandung: PT Sigmaexamedia 
Arkblema, 2010), hal 15 
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dengan jalan penggantian.27 Misal suatu contoh A mempunyai sebuah rumah 

yang kemudian digunakan atau dimanfaatkan oleh B dengan perjanjian B 

harus membayar atau memberi imbalan kepada A. sebagai ganti karna sudah 

meminjamkan rumahnya. hal ini disebut ijarah (sewa menyewa) contoh yang 

lain adalah A mempunyai sebuah toko dan B membantu A untuk mejual 

peralatan di toko. dengan hal ini maka A harus membyar atau memberi 

imbalan kepada B sebagai jasa yang sudah dilakukan oleh B. hal ini disebut 

ijarah (pengupahan).  

Sedangkan secara termonolgy ada pendapat para ulama’ fiqih dalam 

definisi ijarah yakni: 

a. Menurut Syafi’iyah 

فَعَةٍ   حَةٍ مَقْصُوْدَةٍ مَعْلُوْمَةٍ قاَ بلَِةٍ لِلْبَذْلِ وَالإِْ ʪَ  وَحَدٌّ عَقْدِالإِ جاَرةَِ عَقْدٌ على مَنـْ

 بعِِوَضٍ مَعْلُوْمَةٍ 

Artinya:  
“Defenisi akad ijarah adalah suatau akad atas manfaat yang dimaksud 
dan tertentu yang bisa diberikan  dan dibolehkan dengan imbalan 
tertentu” 28  

 
b. Menurut Hambaliyah 

حَرَةِ وَالْكَرَاءِ وَمَافيِْ مَعْنَا همَُا عَقِدٌ بنِـَفْظ الإِْ  وَهِيَ عَقْدٌ عَلىَ الْمَنافَِعِ تَـنـْ

 

Artinya: 

                                                           
27 Drs. Helmi Karim, Fiqh Muammalah,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada:1997), hlm 29 
28 Ahmad Wardi Muslich. Fiqh Muammalat. (Jakarta:Amzah, @013), hlm 317 
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“ijarah adalah suatu akad atas manfaat yang bisa sah dengan lafal ijarah 
dan kara’ dan semacamnya”29 
 

 
c. Menurut Hanafiah 

الْمَنَا فِعِ بعَِوْضٍ عَقْدٌ عَلَى   

Artinya: 
“Akad atas suatu kemanfaatan dengan pengganti”30 

 
d. Menurut Malikiyah 

ةً مَعْلُوْمَةً بعِِوَضٍ غَيرِْ  اَلإِجَارةَُ....عَقْدٌ يفُِيْدُ تمَلِْيْكَ الْمَنَا فِعِ شَيْءٍ مُبَاحِ مُدَّ

 ʭَشِيءٍ عَنِ الْمَنْفعة

Artinya:  
“ijarah…… adalah suatu akad yang memberikan hak milik atas manfaat 
yang dimaksud dan tertentu yang bisa diberikan dan dibolehkan dengan 
imbalan tertentu”31 

 
e. Menurut Ulama’ Syafi’iyah 

Al-Ijarah adalah suatu akad atau transaksi terhadap sebuah 

manfaat yang diinginkan masing-masing pihak.hal ini bersifat mubah 

dan boleh dimanfaatkan dengan memberikan imbalan tertentu.32 

f. Menurut Syarifuddin 

Pendapat Syarifuddin perihal ijarah ialah suatu transaksi yang 

mempunyai manfaat dan nantinya manfaat itu akan ditukarkan dengan 

                                                           
29 ibid, hlm 317 
30 Rachmat Syafi’ie. Fiqh Muammalah, (Bandung: Pustaka Setia: 2007), hlm 17 
31 Ali Fikri, Al-Muammalat Al-Maddiyah Wa Al-Adabiyah, Musthafa Al-Baby Al-Habby,(Messir: 
1358 H), cct, 1,85 
32 Asy-Syarbini Al-Khotib, Mughani Al-Mukhtaz,( Beirut, Daral al-fikr, 1978), jilid 11, hlm 223 
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suatu imbalan tertentu. bila yang menjadi obyek transaksi berupa suatu 

benda maka termasuk dalam Ijarah Al-Ain, seperti sewa menyewa 

rumah, untuk tempat tinggal, dan barang lainnya yang bisa memberi 

manfaat pada pihak penyewa. dan bila yang menjadi obyek ijarah 

adalah suatu pekerjaan atau tenaga seseorang maka temasuk dalam 

Ijarah Al-Dzimmah, atau upah mengupah, seperti upah tukang service 

AC, salon kecantikan, dan tukang jagal daging. meskipun obyeknya 

berbeda namun dalam konteks ilmu fiqih keduanya tetap termasuk 

Ijarah33 

g. Menurut Syaikh Syihab Al-Din dan Syaikh Umairah 

فَعَةٍ مَعْلُوْمَةٍ مَقْصُوْدَةٍ قَابلَِةً لِ  ʪَحَةِ بعِِوَضِ وَضَ عَقْدٌ عَلَى مَنـْ عًالَّبَدْلِ وَألإِْ  

Artinya: 
“Akad atas manfaat yang diketahui dan disengaja untuk memberi dan 
membolehkan dengan imbalan yang diketahui ketika itu”34 
 

h. Menurut Muhammad As-Syarbini Al-Khatib 

فَعَةٍبعِِوَضِ بِشُوْرَطِ   تمَلِْيْكُ مَنـْ

Artinya: 
“pemilik manfaat dengan adanya imbalan dan syarat-syarat” 

 
i. Menurut Hasbi As-Shidiqie 

ةٍ محَْدُوْدَةٍ أى تمَلِْكُهَا  فَعَةِ الشَيْءٍ بمِدَُّ  عَقْدٌ مَوْضُوْعَةٌالْمُبَادَلَةِ عَلَى مَنـْ

Artinya: 

                                                           
33Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh.(Jakarta:Kenean, 2003) cct,II, hlm 216 
34 Al-Khatib, Muhammad Al-Syarbini, Al-Iqma’ Fil Hall Al-Alfali Abi Syuria, (beirut: Dar Al-
Ihya’ Al-Kutub Al-Arabiyah, 11), hlm 70 
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“Akad yang obyekya ialah penukaran manfaat untuk masa tertentu yang 
pemilikan manfaat dengan imbalan sama dengan menjual manfaat”35 

 

2. Dasar Hukum Akad Ijarah. 

a. Dasar hukum yang dijadikan pedoman bolehnya melakukan akad 

ijarah dalam Al-Qur’an adalah : 

1) surat Az-Zukhruf  ayat 32  
 

نـَهُمْ   كَ اَهُمْ يَـقْسِمُوْنَ رَحمَْتَ ربَِّ   فىِ  مَّعِيْشَتـَهُمْ  نحَْنُـقَسَمْنَابَـيـْ
نْـيَاوَرفََـعْنَابَـعْضَهُمْ     بَـعْضًاسُخْرčʮِ  مْ ليَِّـتَّخِذَبَـعْضُهُ  دَرَجٰتٍ  فَـوْقَـبـَعْضٍ  الحْيَٰوةِالدُّ

َّايجَْمَعُوْنَ  ربَِّك وَرَحمَْتُ  خَيرْممٌِّ  

Artinya: 
“Apakah mereka yang membagi- bagi rahamat tuhanmu ? 
kamilah yang menentukan penghidupan merka dalam 
kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan sebagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka 
dapat memanfaatkan sebagian yang lain. dan Rahmat tuhanmu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.36 

2) Surat At talaq Ayat 6 

نْ وُّجْدكُِمْ وَلاَ تُضَا  وَاِنْكُنّ  وْاعَلَيْهِنَّ لتُِضَيِّقُ  رُّوْهُناَسْكِنُـوْهُنَّ مِنْ حَيْثُ سَكَنْـتُمْ مِّ

  اُجُوْرَهُنَّ  فاَٰتُـوْهُن ملـَكُ  ارَْضَعْن فَاِنْ    حمَْلَهُنَّ  يَضَعْن حَتىّٰ  فاَنَفِْقُواعَلَيْهِنّ  حمَْل اوُلاَتِ 

نَكُمْ بمِعَْرُوْفٍ وَأْتمَِ  ۗ◌  اُخْرٰى لَه فَسَترُْضِع وَاِنْـتـَعَاسَرْتمُ    رُوْا بَـيـْ  

Artinya: 
“tempatkanlah mereka (para istri) diamana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (istri-istri yang 
ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya sampai mereka melahirkan kandungannya, kemudian jika 

                                                           
35Nasrun Harun, Fiqh Muammalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007) 85-86 
3636 Lajnan Pentashihan Mushaf  Al-Qur’an dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan 
Terjemahan,(Jakarta: Jabal, 2010) hlm. 491 
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mereka menyusukan (anak-anak) mu maka berikanlah imbalannya 
kepada mereka, dan musyawarahkanlah diantara kamu (segala 
sesuatu dengan baik, dan jika kamu menemui kesulitan, maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”37 
 

3) Surat Al-Qashas Ayat 26 

بَتَِاسْتَأْجِرْهُ ىہقاَ لَتْ اِحْدٰ  ۤʮٰلاَْمِينْ  ۖ◌  ُ◌مَا ُّʮِلْقَوʫَْاِنخََّيرْمََنِاسْتـَأْجَر  
Artinya: 
“dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, wahai 
ayahku! jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya 
orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada 
kita) ialah orang yang kuat dan dipercaya”38 
 

4) Surat An-Nahl Ayat 90 
 

هٰى عَنِ  َ ϩَْمُرُ ʪِ لْعَدْلِ وَا لاِْ حْسَا نِ وَاِ يْـتَاۤىɋ ذِى الْقُرْبىٰ وَيَـنـْ ّٰɍاِنَّ ا

يعَِظُكُمْلَعَلَّكُمْتَذكََّرُوْنَ  ۚ◌  ءِوَالْمُنْكَرِوَالْبـَغْيِ ◌ٓ الْفَحْشَا  

Artinya: 

“sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan dia melarang 
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran”39 
 

b. Adapun Landasan Sunnah tentang Ijarah adalah : 

1) Hadis dari Abdullah bin Yusuf 

حَدَّتََ،ا عَبْدٌ اɍَّ بْنُ يُـوْسُفَ اَخْبرʭَََ مَالِكُ عَنْ حمُيَْدٍ عَنْ أنَسِ بنِْمَالِكِرَضِيَ 

بَة رَسُوْلَ اɍََّ صَلَّى اɍََّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فأََ  رَ لَهُ بِصَاعِ مَ اɍَّ عَنْه قاَلَ حَجَمَ أبَُـوْ طبَِيـْ

 مِنْ تمَْرٍ وَأَمَرَ اَهْلُهُ أنْ يخُقََّفُوْا مِنْ خَرَاجِه

                                                           
37 Ibid. hlm 559 
38Ibid. hlm 384 
39 ibid. hlm 277 
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘abdullah bin Yusuf telah 
mengabarkan kepada kami malik dari Humaid dari Anas Bin Malik 
Radiallahu’anhu berkata: abu thoybah membekam Rasulullah 
Shallallahu’alaihi wassalam lalu beliau membayar dia dengan satu 
sha’ kurma dan memerintahkan keluarganya untuk meringankan 
pajaknya”40 

 
2) Hadis Riwayat Bukhari dari Aisyah : 

 

بَنىِ دِيْلٍ هَادʮًِ صلى الله عليه وسلموَاسْتَأْجَرَالنَّبيِ  ا وَهُوَ عَلَى دِيْنِ  خَريِْـتً : وَأَبُـوْ بَكْررِجََلاً مِنـْ

يَالٍ كُفَّارَ قُـرَيْشٍ فَأَمَنَاهُ فَدَفَـعَااِليَْهِ راَحِلَتـَيْهِمَا وَوَ عَدَاهُ غَاراَ لثَُـوْ ربَِـعْدَ ثَلاَ ثِ لَ 

 فأʫَََهمَُا بَـرَاحِلَتـَيْهِمَا

Artinya:  
“Rasulullah dan Abu Bakar pernah menyewa seorang dari Bani 
Al-Dil sebagai petunjuk jalan yang ahli, dan orang tersebut 
beragama yang dianut oleh orang-orang kafir Quraisy mereka 
berdua memberikan kepada orang tersbut kendaraannya dan 
menjanjikan kepada orang tersebut supaya dikembalikan sesudah 
tiga malam digua tsur.”41 
 

3) Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
 

 اُعْطوَُاألأَ جِيرْاَ أَجَرُهُ قَـبْلَ اَنْ يجَِفَ عَرَقَهُ 
Artinya: 
"Berikanlah upah kepada orang yang kamu pakai tenaganya 
sebelum keringatnya kering”.42 
 

4) Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim yang disebutkan oleh Ibnu 
Abbas: 
 

 اِحْتَجِمْ وَاعْطِ الحْجًُامَأَجْرَهُ 
Artinya: 
“berbekamlah kamu, kemudian berikanlah upah kepada tukang 
bekam tersebut”43 

                                                           
40Kitab Shahih Bukhari, Bab: Penjelasan Tentang Tukang Bekam, Hadits, 1960 
41 Drs. Helmi Karim, Fiqh Muammalah,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada:1997), hlm 32 
42 Ibid, hlm 33 
43Ibid, hlm 33 
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5) Hadis Riwayat Ahmad, Abu Daud, dan Nasaiy dari Sa’ad bin Abi 

Waqas menyebutkan: 

قِى مِنَ الزَّرعِْ فَـنَهى رَسُوْلُ اƅَِ صَلَّى اللهُ كُنّا نَكْرِى الاَْرْضَ بمِاَ عَلَى السَّوَا   

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ ذَالِكَ وَامََرʭَْ اَنْ نَكْرđَِاَ بِذَهَبٍ اَوْفِضَّةٍ    

 
Artinya: 
“Dahulu kami menyewa tanah dengan jalan membayar dengan 
hasil tanaman yang tumbuh disana. Rasulullah lalu melarang cara 
yang demikian dan memerintahkan kami agar membayarnya 
dengan uang mas atau perak.44" 
 

Ijarah juga termasuk transaksi yang Mempunyai sifat saling 

tolong menolong, dengan memegang landasan yang kuat yakni Al-

Qur’an, Hadis dan Ijma’ Ulama’. Agar ijarah berlangsung sesuai 

dengan ajaran islam, maka harus memenuhi ketentuan yang telah 

ditetapkan. ketentuan yang dimaksud adalah ketentuan yang 

berkenaan dengan rukun dan syarat.45 

3. Syarat Dan Rukun Akad Ijarah 

a. Banyak pendapat ulama’ dalam membahas rukun ijarah: 

1) Jumhur Ulama’ berependapat bahwa rukun ijarah adalah sighat, 

orang yang  berakal, imbalan (upah) dan manfaat. 

2) Sighat : adalah ijab qabul yang diucapkan oleh kedua belah pihak 

3) Orang yang berakal : pihak ijarah yakni mu’ajir dan musta’jir 

harus sehat tidak memiliki penyakit yang membuat ijarah gugur. 

                                                           
44 Ibid 33 
45 Dra. Hj. Suqiyah, Muh Solihuddin,dkk, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam, ( Surabaya:IAIN Sunan 
Ampel Press, 2013) , hlm 153 
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4) Imbalan (upah) : dalam islam disebut ujrah, yang biasanya 

diberikan oleh musta’jir berupa uang atau benda sesuai 

persepakatan di awal. 

5) manfaat : adalah suatu hal yang harus dimiliki oleh obyek ijarah. 

karna jika obyek tidak bisa memberi manfaat, ijarah tidak bisa 

terjadi. 

6) Sedangkan golongan Shafi’iyah, malikiah, dan hanmbaliyah 

berpendapat bahwa rukun ijarah itu terdiri atas : 

a) mu’ajir : adalah pihak yang memberikan ijarah, maksutnya 

orang yang sudah memberikan manfaat kepada musta’jir 

b) Musta’jir : orang yang mmebayar ijarah, maksutnya orang 

yang harus memberikan imbalan kepada mu’ajir atas manfaat 

yang sudah diberikannya. 

c) Al-ma’qud alaih : adalah obyek ijarah. maksutnya adalah 

barang atau manfaat yang diberikan oleh salah satu pihak. hal 

ini menjadi penting agar setiap pihak mengerti obyek yang 

akan digunakan. 

d) sighat : adalah ijab dan qabul yang harus diucapkan oleh 

kedua belah pihak. 

7) Menurut Abu Hanifah juga berpendapat bahwa rukun ijarah 

hanyalah ijab-qabul. dengan menggunakan kalimat, “al-ijarah, al-

ist’jar dan al- iktira’.46 

                                                           
4646https://www.slideshare.net,tugasperbankan.   
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8) Menurut KHES rukun ijarah disebutkan dalam pasal 251 yang 

meliputi47 

a) Pihak yang menyewa ( Mu’ajir) 

b) Pihak yang menyewakan (Musta’jir) 

c) Benda yang diijarahkan ( Al-Ma’qud alaih) 

d) Akad 

9) Dalam Ftawa DSN MUI No.9/DSN-MUI/IV/2000 rukun ijarah 

meliputi48 : 

a)  sighah ijarah adalah pernyataan yang diucapkan oleh kedua 

belah pihak dalam suatu perjanjian (kontrak), yang meliputi ijab 

dan qabul. 

b) pihak yang berakad, adalah orang yang terlibat dalam perjanjian 

ijarah tersebut, hal ini meliputi pemberi sewa, dan  penerima 

sewa. 

c) Obyek ijarah, adalah barang yang digunakan dalam perjanjian 

ijarah, hal ini meliputi barang yang disewakan, dan jasa yang telah 

dilakukan. 

b. Syarat Ijarah 

1) berakal sehat dan mumayyiz  

Orang yang mempunyai akal sehat akan mengerti apa 

yang sedang ia lakukan, oleh sebab itu orang yang akan 

                                                           
47 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muammalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001) hal.105 
48 ibid, hlm 108 
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melakukan ijarah harus benar-benar sadar, atau sedang tidak sakit 

agar akad ijarah tersebut tidak batal, karna kebanyakan orang 

yang sakit tidak sadar dengan apa yang sudah ia lakukan, selain 

berakal sehat menurut imam as-syafi’i dan hamabali syarat sah 

ijarah adalah dewasa (baligh) karna kebanyakan orang yang sudah 

dewasa berarti pasti sudah mengerti  (mumayyiz).49namun jika 

kita lihat dari perkembangan muammalah saat ini sangat banyak 

anak yang sudah menegrti mana yang baik dan mana yang buruk 

untuk dilakukannya, sehingga para jumhur ulama’ membolehkan  

anak-anak yang belum baligh tersebut untuk melakukan akad 

dengan syarat mereka sudah mengrti (mumayyiz). 

2) cakap hukum 

Cakap hukum yang dimaksud disini mangerti apa yang 

sedang ia perjanjikan dalam akad ijarah. dalam melakukan akad 

ijarah tidak cukup jika hanya berakal sehat dan mumayyiz. para 

pihak harus mengerti dalam perjanjian ijarah agar tidak ada yang 

dirugikan dari salah satu pihak. 

3) kesepakatan 

Suatu perjanjian yang dilakukan kedua belah pihak ijarah 

yakni mu’ajir dan musta’jir.guna menemukan keadilan dan 

keuntungan tanpa ada salah satu pihak yang dirugikan, apabila 

                                                           
49Imam Mustofa, Fiqh Muammalah Kontemporer,cetakan ke 1, (Jakarta, PT Raja Grafindo, 2016), 
hlm.157 
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salah satu pihak ada unsur keterpaksaan dalam melakukan akad 

maka akadnya tidak sah. 50 kesepakatan ini biasanya akan 

dinyatakan secara tertulis. dan ditandangani oleh kedua belah 

pihak , disertai dengan konsekuensi jika salah satu dari pihak 

melanggar. 

4) Obyek (Al-Ma’qud Alaih) dalam Ijarah. 

Dalam ijarah ada beberapa ketentuan barang atau obyek 

yang ditentukan dalam syarat ijarah yakni:51 

a.) Obyek Ijarah harus benar-benar jelas baik dari jenis dan sifat 

barang atau pekerjaan sehingga tidak ada perselisahan 

dikemudian hari. jika manfaat dari obyek ijarah itu tidak jelas 

maka akad tersebut tidak sah. 

b.) Obyek Ijarah merupakan suatu yang berwujud bukan sesautu 

yang realitas, dengan seperti ini maka obyek bisa 

diserahterimakan. 

c.) Obyek Ijarah harus diserahkan sesuai dengan perjanjian. 

d.)  Obyek Ijarah haruslah membrikan manfaat dan tidak 

dilarang oleh islam. karena jika suatu obyek itu hal yang 

dilarang dalam islam maka ijrah tidak sah. 

e.) obyekijarah harus berwujud dan kekal sampai jatuh tempo 

yang ditentukan. 

                                                           
50M. Ali Hasan.Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam. hlm 231-232 
51 Dra. Hj. Suqiyah, Muh Solihuddin,dkk, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam, ( Surabaya:IAIN 
Sunan Ampel Press, 2013) 155 
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5) Ijab dan Qabul.52 

Ada 3 syarat yang jumhur ulama tetapkan untuk ijab qabul dalam 

ijarah 

a.) Penyataan harus jelas. sehingga dapat dipahami para pihak. 

b.) Keselarasan antara ijab dan qabul 

c.) Pernyataan ijab qabul harus menurut persepakatan para pihak 

secara pasti tanpa ragu-ragu 

d.) Cara dalam mengucapkan ijab dan Qabul bisa dengan 

beberapa cara yakni : 

1) Dengan ucapan 

Diucapkan oleh pihak yang berakad, dengan perkataan 

yag jelas, dalam hal ini tidak diperkanakan untuk 

menyebut objek Ijarah 

2) Dengan tulisan 

Cara Ini tidak hanya utuk orang yang tidak bisa bicara 

saja, namun antara orang yang bisa berbicara dan tidak 

berbicara boleh malakukan cara ijab Qabul dengan cara 

tulis, asal Tulisannya jelas dan memenuhi Syarat dan 

Rukun Ijarah, harus dipahami oleh kedua belah pihak 

yang berakad. 

3) Dalam Perbuatan 

                                                           
52 Ibid, 156 
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pebuatan yang secara tidak langsusng dilakukan oleh 

kedua belah pihak karena memang kewajibannya, misal 

majikan memberikan upah kepada pegawainya. 

4) Dengan Isyarat 

Ijab Qabul Ini Biasanya dilakukan oleh orang yang 

cacat,sehingga tidak bisa mengucapkan dan tidak bisa 

menilis, namun dalam hal ini islam memperbolehkan 

pihak tersebut untuk diwakilkan kepada orang yang 

dipercayai. 

 Melakukan Cara yang mana saja dalam Ijab qabul 

diatas tidak akan mengubah hal apapunn dalam hukum isalam 

asalkan dilakukan sesuai dengan rukun dan syarat dalam Ijarah. 

karena jika salah satu syarat dan Rukun Ijarah tidak terpenuhi 

maka akad akan batal. 

4. Macam-Macam Ijarah.53 

a. Ijarah Al-Zimmah 

Ijarah yang obyeknya menggunakan jasa, dimana seseorang 

memperkerjakan suatu pelayan guna memberi manfaat kepadanya 

yang nantinya akan diberikan suatu imbalan atau bayaran terhadap 

pelayan tersebut. pihak yang memperkerjakan disebut musta’jir 

                                                           
53Dra. Hj. Suqiyah, Muh Solihuddin,dkk, hukum ekonimi syari’ah,(suarabaya:IAIN Sunan Ampel 
Press, 2013) hlm. 160 
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sedang phak pihak yang bekerja disebut ajir, dan upah yang 

dibayarkan disebut ujrah. 

b. Ijarah Al-Ain.  

Ijarah yang berhubungan dengan sewa menyewa, dimana 

obyeknya adalah suatu barang yang bisa memberikan manfaat, seperti 

aset atau properti.diamana obyek tersebut akan diberikan atau 

dipinjamkan kepada pihak penyewa guna mengambil manfaat dari 

barang tersebut, kemudian pihak pemilik barang atau yang 

menyewakan akan menerima imbalan atau bayaran dari pihak 

penyewa. pihak yang menyewa disebut musta’jir, pihak yang 

menyewakan disebut mu’ajir dan upah yang dibayarkan disebut ujrah. 

Syarat dan Rukun ijarah diatas harus benar-benar diperhatikan 

oleh umat muslim.salah satu rukun yang sangat perlu diperhatikan 

adalah upah (ujrah).dari kedua macam Ijarah yang dijelaskan diatas 

yang akan penulis ambil untuk mendasari penelitian Skripsi yang 

berjudul Analisis Hukum Islam Terhadap Upah Pekerja Pemotongan 

Hewan Babi di Perusahaan Daerah Rumah Potong Hewan Surabaya 

adalah Ijarah Al-Zimmah. yakni Ijarah yang dilakukan dengan jasa 

seseorang bekerja yang nantinya akan diberikan Imbalan, dan akan 

difokuskan pada imbalan atau Ujrah yang didapatkan pekerjanya. 

5. Udzur Yang Dapat Merusak Akad Ijarah 

Menurut Hanafiah akad ijarah bisa rusak jika memiliki 

udzur. udzur yang dimaksud adalah suatu hal yang dapat membuat 
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akad tersebut batal dikarenakan adanya halangan 54atau suatu hal yang 

tidak terpenuhi dalam akad tersebut. misal, diantara akad yang 

dilakukan oleh kedua belah pihak tidak sesuai dengan syarat dan 

rukun Ijarah. dalam hal ini hanafi menjelaskan jika ada udzur dalam 

ijarah tersebut namun tetap dilakukan maka akad ijarah tersbut tidak 

mengikat kedua belah pihak, maka secara tidak langsung akad tersebut 

menjadi fasakh (rusak). Ibnu Abidin mngatakan, jika ada udzur yang 

menyebabkan tidak terpenuhinya objek akad, dan para pihak tetap 

melanjutkannya maka menjadi rusak.sementara Jumhur Ulama 

berpendapat, jika akad ijarah memiliki udzur maka akad tersebut tidak 

batal karna, aka ijarah adalah akad yang mengikat sebagimana akad 

jual beli, kecuali ada cacat atau obyek Ijarah tidak diperbolehkan 

dalam islam. beberapaudzuhr yang dapat merusak akad ijarah adalah 

: 

a. udzur yang terjadi karna pihak .misalnya seperti Mu’ajir pailit atau 

bangkrut sehingga tidak dapat membyar upah jasa Musta’jir atau 

pekerja. Apabila Musta’jir tidak dapat melanjutkan akad ijarah karna 

musibah yang dimilikinya, maka Musa’jir boleh menghentikan Akad 

Ijarah tersebut. 

b. Udzur yang terjadi karena tidak sesuai dengan perjanjian, jika di awal 

perjanjian Mu’ajir menjanjikan Upah dengan harga tinggi, namun 

                                                           
54Imam Mustofa, Fiqih Muammalah Kontemporer,(Jakarta: Pt Raja Garfindo, 2016) hlm 112-113 
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setelah jatuh tempo Mu’ajir memberikan upah dengan harga yang 

tidak sesuai, maka perjanjian tersebut akanfasakh (rusak). 

c. Udzur yang terjadi karena obyek Ijarah adalah hal yang dilarang atau 

harus dijauhi dalam agama, misal si A melamar kerja disuatu 

perushaan yang memproduksi Khamr atau minuman keras, dimana 

khamr adalah minuman yang diharamkan dalam agama. hal ini 

didasarkan dari hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas55:  

هُمَا قَالَ : سمَعتُ رَسُوْلَ الله صَلَّى الله عَ لَيْه وَسَلَّم  عَنْ اِبْنُ عَبَاس رَضِيَ الله عَنـْ

يَـقُوْلُ : أʫَنيِ جِبرْيِْل عَلَيْهِ اسلام فَـقَال: ʮَ محَُمد إن الله عَز وَجَل لَعْنَ الخمَر وَعَ ا 

صِرها وَشَارđَِاَ وَحَامَلها وَالحمولة إليَْه وʪَِئعهَا وَمَبتَا عهَا أَخرَجه الهيشَمي فيِ 

 (مجمع الزوا ئد), وَقَالَ: راَه أحمد والطبرانيِ ورجَاله ثَـقَات,ورواه أبو داود

Artinya: 

“Dari Ibnu Abbas, Aku mendnegar Rasulullah bercerita bahwa Jibril 
berkara kepadanya, “Ya Muhammad, Sesungguhnya Allah itu 
Melaknat Khamr, Pemeras Khamr,(baca: pegawai pabrik khamr), 
peminumnya, pembawanya, pemesan minuman khamr,penjual, 
pembeli, dan orang-orang yang menuangkannya, “Hadis ini dibawakan 
oleh Al-Haitsani dalam (Majmuz Zawaid) dan beliau mengatakan 
“diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabarani. para perawinya adalah 
perawi yang tisqoh. Hadis ini juga diriwayatka oleh Abu Daud dan Al-
Hakmi dengan tambahan orang yang memerintahkan untuk 
memproduksi Khamr.” 
 

Dari bebrapa udzur diatas penulis lebih fokus untuk meneliti 

Udzur yang ke empat yakni udzur yang terjadi karena obyek ijarah 

tidak sesuai dengan hukum islam, jika di udzur keempat dijelaskan 

                                                           
55https://pengudahamuslim.com/294-hukumkerjadipabrikbir-153.html 
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bahwa rasulullah melarang orang yang bekerja di tempat produksi 

Khamr maka tidak menutup kemungkinan orang yang bekerja di 

tempat pemotongan babi juga dilarang oleh agama. karna babi juga 

termasuk makanan yang haram dan harus dijauhi oleh umat muslim. 

B. Definisi Ujrah (Upah) Dalam Ijarah dan Dasar Hukum Ujrah 

1. Definisi Ujrah dalam Ijarah 

Ujrah dalam Ijarah secara umum diartikan sebagai imbalan yang 

diberikan oleh Musta’jir( pemeberi upah ijarah) atas manfaat yang telah 

diberikan oleh Mu’ajir (orang yang memberikan Ijarah). secara khusus   

Upah adalah harga yang dibayarkan kepada pekerja sebagai ganti karna 

telah memberikan jasanya dalam produksi kekayaan56.ujrah tidak bisa 

dipisahkan dari ijarah, kerena ujrah termasuk bagian dari ijarah, ujrah ada 

karena ada akad ijarah yang terjadi, dalam akad ijarah pasti akan 

menghasilkan ujrah, hal ini mengapa ujrah tidak bisa dipisahkan dari 

ijarah.  

Nurimansyah haribuan Mendefinisikan bahwa upah adalah segala 

bentuk penghasilan yang dteima oleh pekerja atau pegawai baik berupa 

uang ataupun barang dalam jangka waktu tertentu pada sesuatu kegiatan 

ekonomi.57Dalam bahasa Al-Qur’an upah disebut dengan Ujrah.Ujrah 

merupakan suatu hal yang didapatkan dari pemeberian atau dalam bentuk 

                                                           
5656Afzalu Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 2, (Yogakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995) 

hlm.360-370. 
57Zaenal Asikin, Dasar-Dasar Hukum Perburuhan, (jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1997) 
hlm.68 
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imbalan karna sudah melakukan pekerjaan yang ujrahnya itu diterima 

dengan baik oleh dunia dan akhirat (halal).upah yang diterima manusia di 

akhirat merupakan imbalan yang diberikan oleh Allah biasanya disebut 

dengan pahala (arjun).58hal ini didasarkan dari surat Al-qur’an surat An-

Nahl Ayat 97 yang berbunyi : 

نْ ذكََرٍ اَوْ انُْـثٰى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَـلـَنُحْيِيـَنَّهمَنْ    ۚ◌  حَيٰوةًطيَِّبَةً ٗ◌ عَمِلَ صَا لحِـًا مِّ

هُمْاَجْرَهمُْبِاَحْسَنِمَاكَانُـوْايَـعْمَلُوْنَ   وَلـَنَجْزيِـَنـَّ

  Artinya: 
“barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami 
berikan balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan.59 

 
Ayat diatas menjelaskan bahwa akan ada imbalan atau balasan 

terhadap orang-orang yang beriman. termasuk dalam pekerjaan yang 

dilakukannya, baik itu imbalan didunia (upah) dan imbalan di akhirat 

(pahala), asal pekerjaan itu termasuk dalam ibadah, artinya bukan suatu 

yang tidak dilarang oleh Allah.  

2. Dasar Hukum Ujrah 

Beberapa dasar hukum seperti Al-Qur’an hadis dan ijma’ ulama’ 

juga menjelaskan tentang upah (ujrah ) yaitu:  

a. Surah Al-Kahfi Ayat 77 

  اَذۤااَتََـيۤااَْهَل حّٰۤتىفاْنَطلََقا

                                                           
58 Aminur Nuruddin, Ekonomi Syari’ah, (jakarta:Citapustaka Media Perintis,2009),hlm.23. 
59 kementrian agama RI Al-Qur’an, Tajuwid dan terjemah, (bandung: PT Sigmaexamedia 
Arkblema, 2010), hal 350 
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 لْوِشْئَت َ◌قاَ  هفاَقَامَ ـنْـَقَّضَ ي قـْرَيةِِ٭ْسَتْطعََمۤااَْهَلَهافَاَبَْوااَنُّْـيَضِّيـُفْوُهمَافََـوَجَداِفـْيَهاِجَداًراُّيِرْيدَُاْنَ   

اْجًر عَلْيِهَ  لَّـتَخْذَتَ   

Artinya: 
“Maka keduanya berjalan; hingga ketika keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka berdua meminta dijamu oleh 
penduduknya, tetapi mereka (penduduk negeri itu) tidak mau menjamu 
mereka, kemudia keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir 
roboh (di negeri itu) lalu dia menegakkannya. Dia (Musa) berkata, jika 
engaku mau engkau dapat ,eminta imbalan (upah) untuk itu”60 
 

b. Surah At-Taubah ayat 105 
 

َُ  اْعَمُلْوافََسَيرَى وُقِل ّٰɍوَن وَرُسْوُلهَ  عَمَلُكْم ا  اْلَغْيِب عِلِم لىاٰ  وَسُترَُّدْوَن  واْلُمْؤِمُنـْ

ئُكْم َ◌تـْعَمُلْوَن بمَاكُْنُـتْم والَّشَهاَدِةَفُـيَنِّبُـ  

 Artinya : 
 “Dan katakanlah, “bekerjalah kamu maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu, begitu juga Rasulnya dan orang-orang mukmin dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang gaib dan 
yang nyata, lalu diberitakannya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan”61 
 
 

c. Surah Ali-Imran ayat 57 

ُ لاَ يحُِبُّ الظّٰلِمِيْنَ  ّٰစَلِحٰتِ فَيوَُفيِّْهِمْ اجُُوْرَهُمْ ۗ و ا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصّٰ  وَامََّ
 Artinya: 
“Demikianlah lami bacakan kepadamu (Muhammad) sebagian ayat-
ayat dan peringatan yang penuh hikmah62 

 
 
d. Hadis Riwayat Dari Abdullah bin Umar 

                                                           
60Kemetrian Agama  RI......Q.S. Al kahfi ayat 57 
61 Kementrian Agama RI......Q.S. At-Taubah ayat 105 
62 Ibid Q.S Al-Imran Ayat 57 
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عَن عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ, قَا لَ : قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : " اَعْطوا 

 الاَْ جِيرَْ اَجْرَهُ, قَـبْلَ أَنْ يجَِفً عَرَقهُُ "" 

Artinya: 
“Dari Abdullah bin Umar berkata, rasulullah Saw. Bersabda 
berikanlah upah orang yang berkerja sebelum keringatnya 
mengering”63 
 

e. Hadis Riwayat Muslim 

 اَنَّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ Ĕََى عَنِ الْمُزَارَعَة

Artinya: 
“Sesungguhnya Nabi Muhammad saw. melarang akad muzara’ah dan 
memerintahkan akad sewa” 
 

f. Hadis Riwayat Dari Abd Razaq Dari Humairah 

عْمَلْ اَجْرَهُ   عَنِ اسْتأْجَرَاَجِيرْاَ فَـلْيَـ

Artinya: 
“Barangsiapa yang meminta menjadi buruh, beritahukanlah 
upahnya” 
 

g. Landasan Ijma’ 

Pada masa rasulullah ijarah sudah sering terjadi, dan pada 

masa sahabat ijarah berkembang, karena banyaknya persolan baru 

yang harus diputuskan oleh sahabat dan para ulama’ salah satu ijma’ 

yang mengacu dan dijadikan perbandingan oleh para ulama’ yakni, 
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segala sesuatu perbuatan yang dapat mendatangkan kemaslahatan 

bagi kehidupan manusia maka perjanjian itu menjadi baik dan halal.64 

3. Syarat-Syarat Ujrah  

Adapun syarat-syarat dalam ujrah (upah) yang wajib dikethaui 

oleh pekerja muslim yakni:65 

a. Upah yang didapatkan pekerja sudah pasti dari pekerjaan yang halal, 

artinya upah yang didapatkan tersebut bukanlah dari suatu pekerjaan 

yang dilarang oleh syari’at islam. 

b. Upah yang didapatkan bisa untuk dimanfaatkan orang banyak 

khususnya untuk memenuhi kebutuhan keluarga. baik dalam bentuk 

uang ataupun barang. 

c. Upah yang didapatkan harus sesuai dengan perjanjian awal, tidak 

dikurangi ataupun ditambahkan. 

d. Upah harus dibayarkan sesegera mungkin, jika sudah tenggang waktu 

dalam perjanjian di awal akad.  

e. Barang yang dijadikan sebagai pengganti upah haruslah sesuai 

dengan perjanjian awal, tidak boleh ada yang rusak ataupun cacat 

dalam barang tersebut. 

f. Tidak boleh sejenis dengan barang manfaat, misalnya pihak A 

bekerja dengan pihak B dengan syarat pihak A membayar dengan 

bekerja juga pada pihak  

                                                           
64Dr. Abdul hayy, pengantar ushul fiqh,( jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006) hlm.133 
65 Taqiyyuddin An-Nabhani, membangun sistem Ekonomi Alternatif Prespektif Hukum Islam, 
(Surabaya: Risalah Gusti 1996) hlm.103 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

 
 

g. Upah harus disepakati oleh kedua belah pihak dalam akad. 

h. Pembayaran upah boleh berbentuk jasa asalkan memiliki manfaat lain 

atau berbeda dari jenis obyek yang dalam perjanjian awal, 

i. Flexibel dalam menetukan upah , dapat dibayar dalam ukuran waktu, 

tempat, dan jarak. 

j. Membayar upah dengan bertanggung jawab atas hal yang 

dikerjakannya (jika terjadi kerusakan karna disengaja oleh pekerja). 

4. Hukum Upah Mengupah 

Upah mengupah termasuk dalam ijarah Al-Ain atau Al-A’mal, 

yakni suatu pekerjaan yang diterima oleh pekerja guna mendapatkan 

upah.seperti menjahit pakaian, bekerja dipemotongan hewan, dll. ijarah 

Al-Ain terbagi menjadi dua, yakni: 

a. Ijarahkhusus 

Yakni ijarah yang dilakukan oleh seoarang pekerja. hukumnya pekerja 

tersebut tidak boleh bekerja lain selain dengan orang yang sudah 

memberikannya upah66 

b. Ijarah Musytarakah 

Yakni ijarah yang tidak dilakukan oleh seseorang melainkan dengan 

kerja sama beberapa orang, hukumnya dibolehkan bekerja sama 

dengan orang lain, maksutnya bekerja tidak pada satu orang.67 

5. Ujrah  

                                                           
66Prof.Dr.H.Rachmat Syafi’ie, M.A, Fiqh Mauammalah,(Jakarta: PT Raja Grafindo,2016) hlm 
133-134 
67 ibid 
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Upah dibagi menjadi 2 bagian yakni: 

a. Upah yang sepadan (ujrah al-misli) 

yaitu upah yang sepada dengan pekerjaan yang dilakukan seorang 

pekerja, seorang majikan tidak boleh memberikan upah yang 

bernilai rendah kepada seoarang pekerja yang pekerjaannya sangat 

berat, karna hal ini dapat menimbulkan percekcokkan diantara 

kedua belah pihak, inilah sebabnya mengapa disetiap akad harus 

ada persepakatan atau perjanjian dianatra kedua belah pihak agar 

masing-masing pihak tidak ada yang dirugikan.memberikan tarif 

upah kepada pekerja harus sesuai dengan apa yang telah mereka 

kerjakan, sehingga diantara kedua belah pihak akan merasa sama-

sama puas.68 

b. Upah yang disebutkan (Al-Ujrah Al-Musamma) 

Yakni upah yang ditentukan oleh majikan kemudian diucapkan 

kepada pekerja pada saat kedua belah pihak melakukan transaksi, 

sehingga dalam upah ini harus disertai kerelaan diantara kedua 

belah pihak. Majikan tidak boleh memaksa  pekerja melakukan 

pekerjaan dengan upah yang ditentukan sendiri begitu juga 

sebaliknya, pekerja tidak boleh memaksa majikan dalam 

memberikan upah atas apa yang telah dia kerjakan. Harus dengan 

persepakatan kedua belah pihak.69 

                                                           
68 Taqiyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Islam, hlm 102 
69 Ibid 
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6. Macam-Macam Ujrah 

a. Upah Perbuatan taat. yaitu Upah yang didapatkan seseorang dari 

hasil ibadah, misal si A mempekerjakan si B untuk mengaji 

dirumahnya, dalam hal ini Madzhab hanafi mengharamkan hal 

tersebut dikarenakan secara tidak langsung si B sudah 

mendapatkan pahala atas ibadah yang sudah dia lakukan, jadi 

menurut Imam Hanafi Upah seperti ini tidak diperboelhkan.70 

b. Upah mengajarkan suatu ilmu. yaitu upah yang didapatkan dari 

pekerjaan mengajar hal ini diperbolehkan dikarenakan seorang 

yang mengajar tersebut juga membutuhkan penunjang untuk 

kehidupannya71 

c. Upah sewa menyewa .yakni upah yang dibayar oleh pihak penyewa 

dikarenakan suadah mengambil manfaat dari barang yang bukan 

miliknya.72 

d. Upah atas jasa yang dilakuaknnya yaitu upah yang harus 

dibayarkan oleh majikan atas suatu jasa yang telah dilakukan oleh 

seseorang dikarenakan kelebihan yang dimiliki misalnya upah 

tukang pijat73 

Berdasarkan penjelasan Ujrah diatas, Suatu penghasilan yang 

didapatkan dari pekerjaan yang tidak benar maka tidak sesuai dengan 

syarat Ujrah sehingga dalam hukum islam Upah tersebut tidak 

                                                           
70Sayyid Dabiq, Fiqh Al-Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, cet 1, 2006) hlm,207 
71 ibid 
72 ibid, hlm 211 
73 ibid hlm 212 
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dibenarkan. salah satu contohnya bekerja dipemotongan babi yang 

mana pekerjaan tersebut tidak dibolehkan oleh agama. maka dalam hal 

ini Ujrah yang didapatkan pekerja pemotongan babi adalah Upah yang 

haram. hal ini didasarkan dari surat Al-An’am Ayat 145. 

تَةًأَوْدَمًامَّسْفُوحًاأَوْلحَْمَ ◌ٓ إِلاَّ ۥٓأُوحِىَإِلىََّمُحَرَّمًاعَلَىٰطاَعِمٍيَطْعَمُهُ ◌ٓ أَجِدُفِىمَا◌ٓ لاَّ لق أَنيَكُونمَيَـْ

ادٍ فَإِنَّ ربََّكَ غَفُورٌ رَّحِيمعَ فَمَنِٱضْطُرَّغَيرʪََْغٍوَلاَ  ۚۦرجِْسٌأَوْفِسْقًاأُهِلَّلِغَيرْٱِللَّهِبِهِ ۥخِنزيِرفٍإَِنَّهُ   

Artinya: 
“katakanlah: tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging 
babi kerna sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang disembelih 
atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang 
dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) malampaui batas maka 
sesungguhnya tuhanmu maha pengampun lagi maha penyayang.74 
 

Selain babi termasuk binatang yang haram untuk dimakan dan 

termasuk hewan yang najis, islam juga tidak membolehkan babi untuk 

diperjual belikan, hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Al-

Bukhari dan Jabir bin Abdullah, yakni:  

مًا عَلَىٰ طَاعِمٍ يطَْعَمُهُ إلاَِّ أنَْ يَكُونَ مَيْتةًَ أوَْ   قلُْ لاَ أجَِدُ فِي مَا أوُحِيَ إِلَيَّ مُحَرَّ
ِ بِهِ ۚ فمََنِ اضْطُرَّ دَمًا مَسْفوُحًا أوَْ لحَْمَ خِنْزِيرٍ فَإنَِّهُ رِجْسٌ أوَْ فِسْقاً أهُِلَّ لِغيَْ  َّစ ِر

  غَيْرَ بَاغٍ وَلاَ عَادٍ فَإنَِّ رَبَّكَ غَفوُرٌ رَحِيمٌ 
 

Artinya:  
“Dari jabir bin Abdillah r.a; sesungguhny beliau pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda pada tuhan penaklukan mekkah sewaktu beliau 
berada di Mekkkah itu: sesungguh ya Allah dan Rasulanya telah 
mengharamkan jual beli khamr,bangaki, babi, dan berhala. lalu beliau 
ditanya, ya Rasulullah, bagiamana pendapatmu tenang lemak bangkai karena 
sesungguhya lemak bangkai itu dieprgunakan orang untuk mengecet perahu 

                                                           
74Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (semarang:CV, Toha Putra, 1989), hlm 212-213 
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dan menyimaki kulit dan orang mempergunakannya sebagai pelita. beliau 
menjawab: tidak boleh ialah haram. lalu pada waktu itu juga beliau bersabda: 
Allah mengutuk orang-orang yahudi, karena sesungguhnya setelah Allah 
menghramakan lemak bangkai itu lalu mereka mencarikannya, kemudian 
mereka menjualnya, lalu mereka memakan harganya.75 
 

Dari pengertian kedua hadis diatas babi termasuk binatang yang 

haram dan najis, oleh sebab itu islam melarang seorang muslim untuk 

menjual beikan babi, dalam hal ini sama seperti memproduksi babi, jika 

pekerjaan yang dilakukan saja sudah dilarang maka upah yang dihasilkan 

dari pekerjaan yang berhubungan dengan babi pasti akan haram. 

7. Hukum Upah yang bercampur antara haram dan halal 

Bekerja adalah kegiatan yang wajib untuk setiap orang, sulitnya mencari 

pekerjaan terkadang membuat pekerja muslim terjerumus melakukan 

pekerjaan yang dilarang oleh syari’at islam. misal suatu perusahaan 

yang tidak hanya memproduksi daging babi saja melainkan juga 

memproduksi beberapa daging hewan lainnya yakni sapi dan kambing, 

yang mana kita tau sapi dan kambing adalah hewan halal dan sudah 

pasti hasil atau upah dari produksi hewan tersebut juga halal. jika 

dilihat dari permasalahan sekarang, upah yang didapatkan dari 

pegawai PDRPH bercampur antara halal dan haram (syubhat), haram 

karna memproduksi babi dan halal karna memproduksi sapi dan 

kambing hal ini memicu beberapa pendapat dalam islam, Ibnu Rajab 

                                                           
75www.muslim.or.id. makananyangdiharamkan.   
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Al-Hambali mengemukakan beberapa pendapat mengenai upah yang 

bercampur antara halal dan haramnya.76 

a. jika yang bercampur kebanyakan itu haram 

Imam Ahmad berependapat jika suatu upah yang dihasilkan 

bercampur antara halal dan haram namun lebih banyak haramnya 

maka sudah sepatutnya untuk menjauhi upah dari harta tersebut. 

b. jika Upah yang bercampur kebanyakan halal 

Al-Harits meriwayatkan dari Ali, jika Upah yang didapatkan 

bercampur antara halal dan haram namun kebanyakan halalnya, 

maka Upah tersebut boleh digunakan. hal ini didasarkan karena dulu 

Rasulullah dan para sahabat biasa bermuammalah dengan orang 

msuyrik dan ahli kitab. dan menurut pendapat yang lain Rasulullah 

pernah menerima daging kambing bakar dari seorang perempuan 

yahudi, dan memakan sebagiannya. padahal Nabi dan sahabatnya 

tau kalau mereka orang yahudi, tidak menjauhi segala perbuatan 

yang haram. 

c. jika Upah samar antara halal dan haram 

menurut sufyan, Harta semacam ini dinamakan harta  syubhat, 

karena antara halal dan haram tidak diketahui. sehingga lebih baik 

ditinggalkan. 

 

                                                           
76 https://rumaysho.com/9630-harta-yang-bercampur-halal-dan-haram.html 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN MEKNISME PENYEMBELIHAN HEWAN DI 

PERUSAHAAN DAERAH RUMAH POTONG HEWAN SURABAYA 

A. Gambaran Umum Tentang Perusahaan Daerah Rumah Potong 

Hewan Surabaya 

1. Lokasi Perusahaan 

perusahaan daerah rumah  hewan surabaya (PDRPH) tersebut 

milik BUMD Surabaya, yang bertempat dijalan pegirian no 258. 

perusahaan daerah rumah potong hewan surabaya memiliki areal tanah 

seluas 28,192 m² yang terdiri dari ruang perkantoran, kandang hewan, 

penyembelihan hewan, pemotongan hewan, ruang pelayuan, serta areal 

pembungan atau pengolahan  limbah. 

rincian asset yang dimiliki PDRPH 

a. Rumah Potong Hewan Unit Pegirian 

1) sartifikat : HGBN No.6 

2) IMB : No. 272-93 

3) luas tanah :18553 m² 

4) luas bangunan : 6.778 m² 

b. Kandang Babi 

1) sartifikat : HGB No. 5 

2) IMB : No.272-93 

3) luas bangunan : 6.778 m² 

4) luas tanah : 1.196 m² dari 2.915 m² 

c. Kandang Sapi 
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1) sartifikat : HGBN No. 4 

2) IMB : No.336-93 

3) Luas bangunan : 2.457 m² 

4) luas tanah : 6.222 m² 

d. Rumah Potong Hewan Unit Kedurus 

1) sartifikat : HGBN No. 1022 dan HGB N0.1187 

2) IMB : No.147-91 

3) luas bangunan : 1.819 m² 

4) luas tanah : 1.196 m² dan 2.915 m² 

2. Sejarah Berdirinya Rumah Potong Hewan Surabaya 

perusahaan daerah rumah potong hewan surabaya didirikan oleh 

kolonial belanda pada tahun 1927 dengan nama Abbatoir  atau slach 

plaats gemente sourabaja, dan dikelola oleh goemente sourabaia. 

kemudian ditahun 1948. berubah nama menjadi slach plats/pembantaian 

dengan pengelola gedgeer recomba karisedenan sorabaia , dan di tahun 

1955 bernama pembantaian dan dikelola oleh pemerintah kota 

sourabaia. pada tahun 1969 berubah nama pemerintahan dinas 

pembantaian dikelola oleh kota praja surabaya.dan di tanggal 27 mei 

pada tahun 1982 samapai pada saat ini. ditetapkan sebagai salah satu 

badan usaha milik daerah (BUMD) kota surabaya dan berganti nama 

menjadi rumpah potong hewan suarabaya, berdasarkan perda No.11 

Tahun 1982. 

Dasar Hukum Perusahaan Daerah Rumah Potong Hewan Surabaya : 
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a. Undang-Undang No.5 Tahun 1962, Undang-Undang  No. 2 tahun 

1965 tentang perusahaan daera 

b.  Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang perubahan 

pemerintahan daerah 

c. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemerintahan 

daerah 

d. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang lembaga keuangan 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

e. Peraturan Daerah Nomor 11 tahun 1982 tentang pembentukan 

Perusahaan Daerah Rumah Potong Hewan Surabaya dan diperbarui 

menjadi Peraturan Daerah Nomor 5 tahun 1988 

f. Peraturan Daerah no.8 tahun 1987 tentang ketentuan pokok badan 

pengawas direksi dan kepegawaian Perusahaan Daerah Rumah 

Potong Hewan Pemerintah Kota Surabaya 

g. Surat Wali Kota Nomor 900/640/402.02.02/1999 tentang 

pelaksanaan pengembangan usaha Perusahaan Daerah Rumah 

Potong Hewan Surabaya. 

h. Surat Keputusan Wali Kota Nomor 245 Tahun 1992 tentang struktur 

organisasi dan tata kerja Perusahaan Daerah Rumah Potong Hewan 

Surabaya yang sudah diperbarui pada Tanggal 18 Mei 2010 dengan 

Peraturan Wali Kota No. 31 Tahun 2010. 

3. Cabang Lain Perusahaan Daerah Rumah Potong Hewan Pegiri’an 

Surabaya 
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Selain di Pegirikan RPH Surabaya juga mempunyai cabang lain 

tepatya di jalan Mastrip,Nomer 45, Kedurus Surabaya. namun disini 

hanya memproduksi daging sapi saja. Perusahaan Daerah Rumah 

Potong Hewan Surabaya dipimpin oleh Direktur Utama Bela Bima 

Ferial Java, ST,MT, dengan masa jabatan 4 tahun sekali.Perusahaan ini 

berfungsi sebagai jasa penyembelihan dan pemotongan saja. 

4. Total Seleuruh Pegawai Yang Bekerja Di Perusahaan Daerah Rumah 

Potong Hewan Suarabaya  

Struktur Organisasi Perusahaan Daerah Rumha Potong Hewan 

Surabaya berdasarkan peraturan wali kota No. 31 Tahun 2010 Tanggal 

18 Mei 2010. yang teridiri dari Direksi, Pegawai Daerah Rumah Potong 

Hewan Surabaya, Tenaga Kontrak, Dan pekerja jagal. 

jumlah pegawai perusahaan daerah rumah potong hewan 

surabaya sebanyak 90 orang, kemudian dibagian direksi ada 3 orang, 

bagian tenaga kontrak sebanyak 3 orang, dan pekerja jagalnya sekitar 

250 lebih. 

 

B. Latar Belakang Pegawai Di Perusahaan Daerah Rumah Potong Hewan 

Surabaya 

1. Latar Belakang Pekerja 

a. Pendidikan 

Dari hasil penelitian pekerja PDRPH Surabaya,di bagi 

menjadi 2 bagian yaitu pegawai kantor dan pekerja jagal, untuk 
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pekerja jagal rata-rata lulusan pendidikan terakhirnya hanya sampai 

SLTA.  namun ada juga beberapa yang pendidikan terakhirnya 

sampai SD dan SLTP. jika dilihat dari SD, SLTP dan SLTA dulu 

sangat jarang memberikan pendidikan keagamaan. sehinga mungkin 

kebanyakan dari mereka kurang mengerti hukum islam. khususnya 

dalam bidang muammalah. 77 . sedangkan untuk pegawai kantor 

PDRPH rata-rata dari mereka lulusan S1 dan D3 namun ada juga 

yang lulsan SLTA. 

b. Sosial Keagamaan 

Dari hasil penelitian yang ditemukan, pegawai di PDRPH 

Surabaya, Mayoritas  bahkan bisa dikatakan seratus persen memeluk 

agama islam. dalam kegiatannya ada sebgaian dari mereka tetap 

melakukan ibadahnya sebagai seorang muslim, yakni solat, puasa 

Ramadhan, dan Zakat. bahkan ada  dari mereka yang  sudah 

melakukan umrah dan haji. 

Selain itu penulis juga menemukan, sebagian dari pegawai 

PDRPH memiliki dan mempercayai sebuah benda kramat yang 

diberikan oleh nenek moyang mereka, yang kemudian menjadi turun 

temurun dalam keluarga mereka. benda kramat tersebut dipercayai 

akan memberikan keberuntungan tersendiri terhadap rizkinya,  jika 

mau tekun dalam pekerjaan yang sedang dia lakukan. dengan adanya 

                                                           
77 Hasil wawancara Inline dengan bu dwi (sekertaris Perusahaan) 1, juni 2020. jam 14.00 WIB 
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benda tersebut mereka tambah yakin dengan pekerjaan yang merka 

lakukan. 

c. Ekonomi 

Kondisi ekonomi pegawai PDRPH sendiri rata-rata tidak ada 

yang kekurangan, karna gaji yang didaptkan oleh pegawai dan 

pekerja di PDRPH cukup besar. sehingga bisa untuk mencukupi 

kebutuhan hidup anak dan istrinya. 

Namun ada sebagian dari mereka yang hidupnya tidak terlalu 

berkecukupan hal ini dikarenakan sebagian orang tersebut sering 

tidak masuk kerja sehingga gaji yang didapatkan juga akan 

terpotong. dalam hal ini bekerja di PDRPH untuk bagian jagal tidak 

diwajibkan untuk terus masuk, karena sistem gaji yang didapatkan 

yaitu harian. sehingga jika pekerja jagal tersebut tekun dalam 

pekerjaannya maka penghasilan yang didapatkan juga akan besar, 

begitu sebaliknya. 

d. Sosial dan Budaya 

Para Pekerja Jagal dan pegawai di PDRPH tidak membatasi 

hubungan sosial kepada siapapun, selain pegawai dan penjagal  juga 

banyak orang luar yang mengambil alias membeli daging di 

perusahaan RPH, untuk dijual kembali dipasar terdekat, tak 

terkecuali juga daging babi, biasanya yang menjual daging babi rata-

rata non muslim karena mereka pemilik dari babi tersebut, sedang 

Perusahaan RPH sebagai jasa untuk pemotongan babi. sehingga 
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penjual daging babi rata-rata non muslim namun setelah penulis teiti 

ada juga beberapa pedagang muslim yang membeli daging babi 

diperushaan RPH untuk dijual kembali dipasar, seperti di pasar 

perumahan citraland, karna kebanyakan yang tinggal d sana adalah 

orang cina.  

Meski memiliki perbedaan anatara ras, suku, budaya dan 

sosial namun para pekerja di PDRPH tergolong cukup baik, 

termasuk pemilik babi, bagian sanling (sanitasi lingkungan), pekerja 

jagal babi, jagal sapi, jaga kambing dan  pembeli daging, mereka 

memiliki kedekatan yang cukup akrab sehingga nilai sosial yang 

tercipta antar pekerja di PDRPH babi cukup bagus. 

Selain pembeli daging mereka juga tidak membatasi 

hubungan sosial dengan orang yang tidak termasuk dalam lingkup 

pekerjaannya.ada banyak mahasiswa yang meneliti di perusahaan 

RPH khusunya di tempat babi. seperti mahasiswa UNAIR dari 

fakultas kedokteran yang membutuhkan sempel darah dan cacing 

dari babi tersebut untuk diteliti di laboratorium. selain mahasiswa 

unair ada juga mahasiswa UINSA dari fakultas ekonomi atau hukum 

ekonomi yang meneliti cara mereka bekerja dan bagaimana hukum 

mereka bekerja dalam islam. dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa 

pekerja di perusahaan RPH tidak membatasi perbedaan suku, ras, 

budaya, dan sosial. karna kedekatan batin diantara pekerja dan 

masyarakat menjadikan sikap dan tindakan tolong menolong sesama 
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pekerja dan orang lain. sehingga mereka mampu menciptakan nilai 

keakraban dan kekerabatan pada setiap orang. 

Beragam budaya yang mereka miliki , daiantaranya budaya 

madura, jawa dan cina. namun perbedaan ini tidak membatasi 

persaudaraan mereka karna mereka tidak begitu mempersoalkan 

soal budaya mereka, yang terpenting adalah kekompakan dalam hal 

keuntungan dari masing-masing pihak. 

C.  Proses Pemotongan Hewan Di Perusahaan Daearah Rumah Potong 

Hewan Surabaya. 

1. Pemotongan Babi 

Untuk tempat pemotongan babi sendiri luamayan jauh dengan 

pemotongan sapi dan kambing dikarenakan permintaan warga sekitar 

yang mengomentari bau dari babi sangat menyengat sehingga tempat 

babi tersebut dipindah ke bagian perusahaan paling belakang. 

a. Persiapan Pemotongan Babi 

Proses dalam pemotongan babi yang pertama adalah 

babi didatangkan dari luar pulau yaitu lumajang, probolinggo, 

bali, dan daerah lainnya yang memiliki suhu dingin. sebelum 

pengiriman babi akan dicek dulu kesehatannya, yang nantinya 

akan dimintai surat keterangan sehat dari babi olehPDRPH . 

setelah didata kesehatannya babi didata untu ditimbang berat 

badannya. 
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Setelah babi ditimbang, babi akan dikartina sebelum 

pemotongan, untuk diberikan pelayanan terlebih dahulu, 

pelayanan ini biasanya tidak sampai satu hari agar berat badan 

babi tidak turun sehingga menyebabkan kerugian pemilik babi. 

setelah beberapa jam dikarntina dan diberikan pelayanan babi 

tersebut akan dipotong. 

 

 

 

 

    Gambar 1.1     Gambar 1.2 

 

b.    Pelaksanaan Pemotongan 

Pemotongan yang dilakukan di perusahaan daerah RPH 

benar-benar diperhatikan oleh para pegawai RPH. agar tidak 

saling merugikan antara pemilik hewan dan pegawai RPH sesuai 

misinya yakni memberikan pelayanan terbaik bagi pengguna 

jasanya. tidak seperti sapi dan kambing yang proses 

penyembelihan menggunakan pisau, proses penyembelihan babi 

menggunakan alat setrum karna babi tidak memiliki urat nadi 

untuk dipotong sehingga membunuhnya dengan cara distrum, 
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penyetruman sendiri dilakukan oleh bagian sanling (Sanitasi 

Lingkungan) yang bekerja dibagian babi.  

Proses penyetruman dilakukan dengan cara memasukkan 

babi kedalam suatu kotak kecil yang diisi 3 samapai 4 babi. 

setelah itu babi akan disetrum dengan alat berbentuk tongkat 

panjang dan ujungnya berbentuk setengah lingkaran. fungsi 

setengah lingkaran tersebut harus pas dengan leher babi agar saat 

penyetruman langsung pada leher babi. setelah babi disetrum babi 

yang mati akan ditusuk dengan besi yang tajam dan runcing 

melengkung mirip dengan arit dengan bentuk yang lebih kecil dan 

tipis, besi itu berfungsi untuk mengelurakan darah yang ada pada  

babi tersebut. namun terkadang ada sebagian pemilik babi yang 

meminta darahnya untuk tidak dikeluarkan supaya babi 

mengental pada daging babi, hal ini dikarenakan permintaan 

konsumen yang katanya jika darahnya tidak dikeluarkan bau dan 

rasanya lebih sedap dan lezat.  

 

 

 

      Gambar 2.1 

Setelah dikeluarkan darahnya, babi akan dimasukkan ke ketel 

uap, berbentuk wadah segi empat dengan ukuran 2×3 m yang bersi air 

panas, ini berfungsi untuk memudahkan menghilangkan bulunya 
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dengan acar dikerok. setelah babi diangkat dari ketel uap babi tersebut 

akan dipisahkan antara kepala dan badannya, bagian kepala akan 

dikumpulkan di suatu wadah yang memang khusus untuk kepala, 

sedangkan badannya akan dibegel (ditempat gantungan besi) dengan 

menggantung babi tersebut, hal ini untuk memudahkan babi dipotong 

kemudian dipisahkan antara jeroan dan dagingnya, kemudian dagingnya 

akan di taruk disebuah meja untuk pemisahan antara daging dan 

tulangnya.setelah itu semua dari bagian tadi akan dikembalikan kepada 

pemiliknya. 

 

 

 

 

       Gambar 2.2          Gambar 2.3 

  

c.     Pendistribusian 

Setelah proses pemotongan bagian-bagian babi selesai, babi 

tersebut akan dikembalikan kepada pemiliknya, kemudian pemilik babi 

akan menjual babi tersebut dirumahnya atau dijual  kepada sebagian 

orang yang sudah lama bekerja sama dengannya untuk menjualkan 

daging babinya kepasaran, dari hasil penelitian ada sebagian pekerja 

jagal babi musim PDRPH  yang membantu pemlik babi untuk 

menjualkan barang dagangnnya kepasaran untuk menambah hasil 
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pendapatan. hal ini dikarenakan kebutuhan finansial. dalam hal ini 

biasanya pekerja jagal babi akan mendekati majikan (pemilik babi) agar 

sering diberikan bonus dalam pekerjaannya.78 

 

 

 

Gambar 3.1 

2. Pemotongan Sapi dan Kambing 

Dalam hal ini proses pemotongan sapi dan kambing tidak jauh 

berbeda yakni sama-sama disembelih oleh modin dari pegawai RPH 

sendiri. karna proses pemotongan yang hampir sama dan kedua hewan 

ini  halal maka tempat penyembelihan keuda hewan ini berdekatan. 

namun tetap beda tempat. 

a. Proses pemotongan sapi dan kambing 

sapi dan kambing yang didatangkan dari berbagai daerah jawa 

seperti jawa tengah dan jawa barat, hal ini dikarenakan sapi di 

daerah jawa barat dan jawa tengah lebih jumbo ukurannya dari pada 

jawa timur.tempat pemotongan sapi dan kambing sendiri ada 

dibagian depan perusahaan. biasanya sapi didatangkan  malam hari 

                                                           
78 hasil wawancara dengan pak Syafi’i  (pekerja jagal  babi di PDRPH Surabaya yang membantu 
pemilik babi untuk menjual daging babi), 5 juli 2020 jam 10.00 wIB 
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kemudian akan dikandangkan satu hari satu malam, dan baru 

dieksekusi. 

sapi atau kambing  yang sudah siap untuk disembelih akan 

ditemaptkan diruang husus tempat pemotongan, setelah sapi atau 

kambing dimasukkan ke ruangan pemotongan, sapi atau kambing 

akan dijegal atau diikat dibagian kepala dan kaki hal ini untuk 

memudahkan sapi atau kambing agar jatuh dalam posisi tertidur, 

setalah sapi atau kambing di jegal (diikat). kemudian sapi atau 

kambing akan di tarik sehingga sapi akan jatuh, setelah psosisi sapi 

atau kambing terlentang mengahadap kanan, Modzir RPH akan 

menyembelih sapi atau kambing tersebut dengan membaca 

bismillah. setelah sapi disembeli sapi akan dikuliti oleh pekerja 

jagal, setelah itu kaki sapi akan dipotong untuk dilepaskan kaki 

kudanya, setelah kaki kuda terlepas maka sapi akan dibelah untuk 

dipisahkan antara daging dan jeroan  

dalam pemotongan tersebut ada dua bagian yakni bagian jeroan dan 

bagian daging. setelah sapi dipisahkan dengan jeroan sapi akan 

digantung kesebuah alat yang khusus hal ini memudahkan para 

penjagal sapi untuk membagi bagian-bagian daging sapi yang 

kemudia akan dujual. 

b. foto proses pemotongan sapi dan kambing 

Gambar sedikit karena masa pandemi tidak boleh langsung 

kelapangan. 
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D. Mekanisme Pengupahan yang peroleh oleh pegawai PDRPH 

PDRPH Surabaya yaitu sebuah usaha yang dimiliki oleh pemerintahan kota 

daerah Surabaya, perusahaan ini sudah ada sejak zaman belanda dan terus 

berkembang sampai saat ini. untuk pekerjanya sendiri memiliki 2 bagian 

pekerja yakni pegawai kantor dan pekerja jagal, pegawai kantor disini yang 

mengurus semua keperluan RPH mulai dari keuangan, keluar masuknya 

hewan dan data-data penting yang harus PDRPH miliki, sedang untuk 

pekerja jagalnya hanya bertugas memotong dan menyembeli hewan ternak 

yang ada di PDRPH, namu disini tidak semua hewan ternak yang 

didatangkan milik perusahaan, kebanyakan hewan yang disembelih di 

PDRPH itu titipan orang yang biasanya disebut dengan majikan, pemilik 
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hewan tersebut akan mendatangkan hewan ternaknya dari luar jawa 

kemudian dititipkan di PDRPH  untuk diproses sampai ke tahap atau  Proses 

pemotongan. Namun PDRPH disini juga memiliki hewan ternak sendiri 

yang nantinya akan diolah menjadi makanan siap saji seperti pentol, abon 

sapi, dendeng, rendang sapi,dan  daging kiloan yang dicetak hiegenis dan 

djual di pertokoan. 

sistem Upah di perusahaan daerah rumah potong hewan surabaya sendiri 

juga dibedakan antara pegawai kantor dan pekerja jagalnya. pekerja jagal 

mendapatkan upah harian dari pemilik hewan atau majikan, dan untuk 

pegawai kantor dibayar bulanan dengan mengikuti UMK Daerah. untuk gaji 

pekerja jagal biasanya pemilik hewan menghitung  dari banyaknya hewan 

yang dipotong oleh pekerja untuk babi sendiri satu ekornya dibayar 65000, 

sedangkan untuk sapi dibayar 55000 dan kambing dibayar 20000 per 

orangnya.  

selain membayar pekerja jagal pemilik hewan ternak juga membayar uang 

penggunaan jasa milik PDRPH. untuk tarif sendiri sudah diperhitungkan 

oleh perusahaan, untuk jasa sapi membayar 40.000 per ekor, untuk jasa 

kambing membyar 5000 per ekor, dan untu jasa babi membayar 55000 per 

ekor. sdengakan untuk jasa perkandangan pemilik hewan akan membayar 

3000 perhari untuk hewan yang dititpkan dikandang, jika tidak dititipkan 

maka tidak ada pembayaran jasa kandang. 

untuk pegawai kantor PDRPH sendiri, gajinya sesuai UMK yang tentunya 

gaji tersebut dimabil dari usaha yang dijalankan oleh PDRPH, dengan 
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sistem gaji bulanan. UMK dari kota surabaya sendiri sekitar 

Rp4200.000,00. Gaji tersebutkan didapatkan dari hasil usaha yang dimilki 

perusahaan mulai dari memfasilitasi pemotongan dan penyembelihan 

hewan sampai dengan produksi makanan siap saji. dan hasil keuntungan 

dari makanan dan pembayaran uang fasilitas tersebut akan dijadikan modal 

untuk membeli sapi sebagai persediaan usaha makanan siap saji, selain itu 

upah yang didapatkan oleh pegawai kantor PDRPH juga dari hasil usaha 

Perusahaan. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP UPAH PEKERJA 

PEMOTONGAN HEWAN BABI DIPERUSAHAAN DAERAH RUMAH 

POTONG HEWAN SURABAYA 

A. Analisis Hukum Islam Terhadap Penguphan Yang Pekerjaannya 

Bercampur Antara Halal Dan Haram  

Perusahaan Daerah Rumah Potong Hewan Surabaya merupakan 

salah satu perusahaan yang dimilki oleh Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD), surabaya. Perusahaan ini bertempat di jl. Pegirikan Nomor 258, 

Suarabaya. Dimana perusahaan ini  menyediakan berbagai produk daging 

seperti, sapi, kambing, dan babi untuk dijual kepasaran, atau dijual dirumah 

sendiri.  

Pekerjaan merupakan suatu hal yang harus diperhatikan oleh setiap 

orang khususnya umat muslim yang pada dasarnya mempunyai beberapa 

pekerjaan yang memang dilarang oleh agama, karna mengandung 

kemudharatan baik pada diri sendiri maupun orang lain. dalam hal ini bekerja 

dipemotongan babi juga termasuk hal yang dilarang oleh agama, karna selain 

haram untuk dimakan, beberapa ulama juga menghukumi babi najis hal ini 

berdasarkan dari suarh Al-An’am ayat 145 dan hadis Rasulullah.  

مًا عَلىَٰ طَاعِمٍ يطَْعَمُهُ إلاَِّ أنَْ يَكُونَ مَيْتةًَ أوَْ دَمًا قلُْ لاَ أجَِدُ فِي مَا أوُحِيَ إِ   ليََّ مُحَرَّ
ِ بِهِ ۚ فمََنِ اضْطُرَّ غَيْرَ  َّစ ِمَسْفوُحًا أوَْ لَحْمَ خِنْزِيرٍ فَإنَِّهُ رِجْسٌ أوَْ فِسْقًا أهُِلَّ لِغيَْر

  بَاغٍ وَلاَ عَادٍ فَإنَِّ رَبَّكَ غَفوُرٌ رَحِيمٌ 
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Artinya: 
“katakanlah: tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging 
babi kerna sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang disembelih 
atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang 
dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) malampaui batas maka 
sesungguhnya tuhanmu maha pengampun lagi maha penyayang.79 
 

Selain babi termasuk binatang yang haram untuk dimakan dan 

termasuk hewan yang najis, islam juga tidak membolehkan babi untuk 

diperjual belikan, hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Al-

Bukhari dan Jabir bin Abdullah, yakni: 

 ُ َّɍرَضِيَ ا َِّɍعَلَيْهِ وَسَ عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ ا ُ َّɍصَلَّى ا َِّɍعَ رَسُولَ ا هُمَا أَنَّهُ سمَِ لَّمَ يَـقُولُ عَامَ الْفَتْحِ عَنـْ

تَةِ وَالخْنِْزيِرِ وَالأَْصْنَامِ فَقِيلَ ʮَ رَسُولَ اɍَِّ   وَهُوَ بمَِكَّةَ  َ وَرَسُولَهُ حَرَّمَ بَـيْعَ الخْمَْرِ وَالْمَيـْ َّɍأَرأََيْتَ ِ◌نَّ ا 

اَ يُطْلَى đِاَ السُّفُنُ وَيدُْهَنُ đِاَ الجْلُُودُ وَيَسْتَصْبِحُ đِاَ النَّاسُ فَـقَالَ لاَ هُ  شُحُومَ  َّĔِتَةِ فَإ وَ حَرَامٌ ثمَُّ الْمَيـْ

ُ الْيـَهُودَ إِنَّ اɍََّ لَمَّا حَ  َّɍعَلَيْهِ وَسَلَّمَ عِنْدَ ذَلِكَ قاَتَلَ ا ُ َّɍصَلَّى ا َِّɍمَ شُحُومَهَا جمََلُوهُ رَّ قَالَ رَسُولُ ا

.ثمَُّ ʪَعُوهُ فأََكَلُوا ثمَنََهُ   

Artinya:  
“Dari jabir bin Abdillah r.a; sesungguhny beliau pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda pada tuhan penaklukan mekkah sewaktu beliau 
berada di Mekkkah itu: sesungguh ya Allah dan Rasulanya telah 
mengharamkan jual beli khamr,bangaki, babi, dan berhala. lalu beliau 
ditanya, ya Rasulullah, bagiamana pendapatmu tenang lemak bangkai karena 
sesungguhya lemak bangkai itu dieprgunakan orang untuk mengecet perahu 
dan menyimaki kulit dan orang mempergunakannya sebagai pelita. beliau 
menjawab: tidak boleh ialah haram. lalu pada waktu itu juga beliau bersabda: 
Allah mengutuk orang-orang yahudi, karena sesungguhnya setelah Allah 
menghramakan lemak bangkai itu lalu mereka mencarikannya, kemudian 
mereka menjualnya, lalu mereka memakan harganya.80 

                                                           
79Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (semarang:CV, Toha Putra, 1989), hlm 212-213 
80www.muslim.or.id. makananyangdiharamkan.   
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هُمَا قَالَ : سمَعتُ رَسُوْلَ الله صَلَّىاƅ عَلَيْه وَسَلَّم  عَنْ اِبْنُ عَبَاس رَضِيَ الله عَنـْ

يَـقُوْلُ : أʫَنيِ جِبرْيِْل عَلَيْهِ اسلام فَـقَال: ʮَ محَُمد إن الله عَز وَجَل لَعْنَ الخمَر وَعَا صِرها 

وَشَارđَِاَ وَحَامَلها وَالحمولة إليَْه وʪَِئعهَا وَمَبتَا عهَا أَخرَجه الهيشَمي فيِ (مجمع الزوا ئد), 

 وَقَالَ: راَه أحمد والطبرانيِ ورجَاله ثَـقَات,ورواه أبو داود

Artinya: 
“Dari Ibnu Abbas, Aku mendengar Rasulullah bercerita bahwa jibril berkata 
kepadanya “ya Muhammad sesungguhnya Allah itu melaknat 
khamr,(baca:pegawai pabrik khamr), peminumnya, pembawanya, pemesan 
minuman khamr, penjual, pembeli, dan orang-orang yang 
menuangkannya,”hadis ini dibawakan oleh Al-Haitsami dalam Majmuz 
Zawaid dan beliau mengatakan “ diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabarani. 
para perawinya adalah para perawi yang tisqoh. Hadis ini juga diriwayatkan 
oleh Abu Daud dan Al-Hakim dengan tambahan orang yang memerintahkan 
untuk memproduksi Khamr”81 
 

 

Dari penjelasan surat dan hadis diatas sudah jelas bahwa islam 

melarang umat  mulsim untuk melakukan pekerjaan yang berhubungan 

dengan barang najis, termasuk bekerja dipemotongan babi. Dalam 

penelitian di BAB III, sudah dijelaskan bahwa di Perusahaan Daerah Rumah 

Potong Hewan Surabaya memiliki pekerja atau pegawai  yang mayoritas 

agamanya muslim, termasuk yang bekerja di pemotongan Babi, Mereka 

rata- rata muslim. Dalam segi ibadah  mereka tetap melakukan ibadahnya 

                                                           
81https://Pengudahamuslim .com/294-hukumkerjadipabrikbir-1538.html  
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sebagai seorang muslim, yakni solat, puasa Ramadhan, dan Zakat. bahkan 

ada  dari mereka yang  sudah melakukan umrah dan haji. 

Pekerjaan yang dilarang akan menghasilkan ujrah atau upah yang 

haram. Sehingga wajib untuk kita umat muslim mengatahui bagaimana 

upah atau ujrah dalam islam agar kita tidak terjerumus pada harta yang 

haram. Dalam hal ini islam sudah menjelaskan tentang upah atau ujrah 

dalam syari’at islam.  

Ujrah dalam Ijarah secara umum diartikan sebagai imbalan yang 

diberikan oleh Musta’jir( pemeberi upah ijarah) atas manfaat yang telah 

diberikan oleh Mu’ajir (orang yang memberikan Ijarah). secara khusus   

Upah adalah harga yang dibayarkan kepada pekerja sebagai ganti karna 

telah memberikan jasanya dalam produksi kekayaan82.ujrah tidak bisa 

dipisahkan dari ijarah, kerena ujrah termasuk bagian dari ijarah, ujrah ada 

karena ada akad ijarah yang terjadi, dalam akad ijarah pasti akan 

menghasilkan ujrah, hal ini mengapa ujrah tidak bisa dipisahkan dari 

ijarah. Adapun syarat dan ruku ijarah adalah : 

a. Upah yang didapatkan pekerja sudah pasti dari pekerjaan yang halal, 

artinya upah yang didapatkan tersebut bukanlah dari suatu pekerjaan 

yang dilarang oleh syari’at islam. 

                                                           
82Afzalu Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 2, (Yogakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995) 

hlm.360-370. 
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b. Upah yang didapatkan bisa untuk dimanfaatkan orang banyak 

khususnya untuk memenuhi kebutuhan keluarga. baik dalam bentuk 

uang ataupun barang. 

c. Upah yang didapatkan harus sesuai dengan perjanjian awal, tidak 

dikurangi ataupun ditambahkan. 

d. Upah harus dibayarkan sesegera mungkin, jika sudah tenggang waktu 

dalam perjanjian di awal akad.  

e. Barang yang dijadikan sebagai pengganti upah haruslah sesuai 

dengan perjanjian awal, tidak boleh ada yang rusak ataupun cacat 

dalam barang tersebut. 

f. Tidak boleh sejenis dengan barang manfaat, misalnya pihak A 

bekerja dengan pihak B dengan syarat pihak A membayar dengan 

bekerja juga pada pihak  

g. Upah harus disepakati oleh kedua belah pihak dalam akad. 

h. Pembayaran upah boleh berbentuk jasa asalkan memiliki manfaat lain 

atau berbeda dari jenis obyek yang dalam perjanjian awal, 

i. Flexibel dalam menetukan upah , dapat dibayar dalam ukuran waktu, 

tempat, dan jarak. 

j. Membayar upah dengan bertanggung jawab atas hal yang 

dikerjakannya (jika terjadi kerusakan karna disengaja oleh pekerja). 

 

Dari penjelasn ujrah  diatas pekerja PDRPH tidak sesuai dengan syarat 

dan rukun ijarah dikarenakan obyek yang dikerjakan merupakan 
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hewan babi yang dilarang dalam islam, sehingga upah yang dihasilkan 

juga haram. Namun dalam kasus ini tidak hanya ada hewan babi yang 

diproduksi oleh PDRPH Surabaya melainkan ada sapi dan kambing 

yang merupakan hewan halal untuk disembelih. Dalam hal ini ada 

campuran antara harta halal dan harta haram yang dihasilkan 

perusahaan PDRPH tersebut. Sehingga otomatis upah yang didapatkan 

dari pegawai PDRPH bercampur antara halal dan haram(syubhat), hal 

ini memicu beberapa pendapat dalam islam, Ibnu Rajab Al-Hambali 

mengemukakan beberapa pendapat mengenai upah yang bercampur 

antara halal dan haram.83 

a.   jika yang bercampur kebanyakan itu haram 

Imam Ahmad berependapat jika suatu upah yang dihasilkan 

bercampur antara halal dan haram namun lebih banyak haramnya 

maka sudah sepatutnya untuk menjauhi upah dari harta tersebut. 

b.    jika Upah yang bercampur kebanyakan halal 

Al-Harits meriwayatkan dari Ali, jika Upah yang didapatkan 

bercampur antara halal dan haram namun kebanyakan halalnya, 

maka Upah tersebut boleh digunakan. hal ini didasarkan karena dulu 

Rasulullah dan para sahabat biasa bermuammalah dengan orang 

msuyrik dan ahli kitab. dan menurut pendapat yang lain Rasulullah 

pernah menerima daging kambing bakar dari seorang perempuan 

                                                           
83 https://rumaysho.com/9630-harta-yang-bercampur-halal-dan-haram.html 
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yahudi, dan memakan sebagiannya. padahal Nabi dan sahabatnya 

tau kalau mereka orang yahudi, tidak menjauhi segala perbuatan 

yang haram. 

c.   jika Upah samar antara halal dan haram 

menurut sufyan, Harta semacam ini dinamakan harta  syubhat, 

karena antara halal dan haram tidak diketahui. sehingga lebih baik 

ditinggalkan. 

Jika dilihat dai penjelasan upah yang dihasilkan oleh pekerja PDRPH lebih 

condong ke upah yang lebih banyak halal daripada haram. Karna upah yang 

dihasilkan oleh pegawai PDRPH  selain dari pemotongan hewan juga produksi 

daging sapi kemudian diolah untuk dijual dipasaran. Sehingga upah yang 

didapatkan pekerja PDRPH dibagian kantor lebih banyak halal dari pada haram 

dari penjelasan diatas jika lebih banyak halal maka upah tersebut boleh 

digunakan. 
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B. Analisi Hukum Islam Terhadap Upah Pekerja Pemotongan Hewan 

Babi di Perusahaan Daerah Rumah Poton Hewan Surabaya 

Perusahaan Daerah Rumah Potong Hewan Surabaya adalah 

perusahaan milik daerah yang bekerja dalam bidang produksi daging, tak 

terkecuali daging babi, yang mana binatang ini termasuk binatang yang 

harus dijauhi oleh umat muslim dikarenakan sebagian ulama menghukumi 

babi ini najis, dan babi dalam islam termasuk hewan yang haram untuk 

dikonsumsi.namun kebanyakan dari pekerja yang bekerja di Perusahaan 

Daerah Rumah Potong Hewan Surabaya adalah seoarang Muslim. yang 

mana islam sudah memerintahakan seorang muslim untuk menjauhi 

pekerjaan tersebut. bekerja dipemotongan babi juga salah satu pekerjaan 

yang tidak duskai Allah karena membantu hal yang dailarang oleh Allah. 

Banyak sekali ayat dan hadis yang menjelaskan bahwa babi itu termasuk 

hewan yang haram dan sebagian ulama menghukumi babi najis. Salah satu 

hadis shohih yang menghukumi babi yakni, 

 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِنَّ اɍََّ حَرَّمَ الخْمَْرَ وَثمَنَـَهَ  َّɍصَلَّى ا َِّɍتَةَ عَنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ أَنَّ رَسُولَ ا ا وَحَرَّمَ الْمَيـْ
◌ُ لخْنِْزيِرَ وَثمَنََهوَثمَنَـَهَا وَحَرَّمَ ا  

Artinya: 
“Dari Abu Hurairah Bahwasanya Rasulullah Sahallallahu ‘alaiha wassalam 
bersabda: “sesungguhnya Allah telah mengharamkan khamr dan hasil 
penjualnnya dan mengharamkan bangkai dan hasil penjualannya serta 
mengharamkan babi dan hasil penjualnnya”84 
 

                                                           
84 ibid 
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Berdasarkan penelitian di BAB 3 penulis menjelaskan jika di PDRPH 

Surabaya tidak hanya memproduksi Daging babi saja melainkan juga daging 

sapi dan kambing. Sehingga dalam pekerjaannya ada pekerjaan yang haram 

dan ada pekerjaan yang halal, sehingga dalam penghasilan atau upah yang 

dihasilkan perlu adanya analisa untuk menetukan halal dan haramnya upah 

pekerja di PDRPH Surabaya.  

Dalam bab 3 sudah dijelaskan jika pekerja jagal digaji oleh pihak 

pemilik hewan, dengan system harian. untuk masing-masing tempat hewan 

tersebut juga dibedakan dan sudah dipastikan tidak terkumpul antara hewan 

halal dan haram. Jika dilihat dai Upah pekerja jagal maka tidak ada 

permasalahan, karna mereka digaji sesuai trupoksi pekerjaan mereka, pekerja 

jagal sapi digaji oleh pemilik sapi  dan sudah jelas upahnya halal sedangkan 

pekerja jagal babi digaji oleh oleh pemilik hewan babi yang sudah jelas haram. 

sehingga untuk  pekerja jagal tidak ada permasalahan karna upah yang 

dihasilkan dibedakan dengan system harian. Sedangkan untuk pegawai PDRPH 

sendiri mereka mendapatkan upah dari memberikan pelayanan bagi pekerja 

jagal untuk menyembelih hewan sapi, kambing, dan sapi. Sehingga ada 

percampuran antara upah halal dan haram dalam upah pekerja PDRPH 

Surabaya, hal ini dikarenakan PDRPH sudah memfasilitasi pekerja jagal babi 

untuk menyembelih babi, yang mana babi adalah hewan haram yang harus umat 

muslim jauhi. Namun jika dilihat dari beberapa factor hasil upah Pekerja 

PDRPH lebih banyak halalnya dikarenakan hewan yang diproduksi lebih 

banyak hewan halal, selain itu PDRPH juga menjual beberapa produk olahan 
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Daging sapi seperti abon, sosis, pentol bakso dan lain sebagainya. Sehingga jika 

dilihat dari beberapa factor diatas upah pekerja PDRPH Surabaya lebih 

cenderung ke halal karna kadar antara halal dan haram lebih banyak halal.  hal 

ini dijelaskan Ibnu Rajab Al-Hambali, jika Upah yang bercampur kebanyakan 

halal . Al-Harits meriwayatkan dari Ali, jika Upah yang didapatkan bercampur 

antara halal dan haram namun kebanyakan halalnya, maka Upah tersebut boleh 

digunakan. hal ini didasarkan karena dulu Rasulullah dan para sahabat biasa 

bermuammalah dengan orang msuyrik dan ahli kitab. dan menurut pendapat 

yang lain Rasulullah pernah menerima daging kambing bakar dari seorang 

perempuan yahudi, dan memakan sebagiannya. padahal Nabi dan sahabatnya 

tau kalau mereka orang yahudi, tidak menjauhi segala perbuatan yang haram.85 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
85 Ibid. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang didapatkan dari  bab 1 sampai bab 5 maka 

penulis dapat menyimpulkan beberapa  Analisis dari Upah pekerja yang 

bekerja di pemotongan hewan babi surabaya yakni : 

1. Praktik pengupahan yang dilakukan PDRPH Surabaya dibedakan dari 

setiap pekerja jika pekerja jagal maka pengupahannya perhari sesuai 

trupoksi jika pekerja jagal sapi maka akan dihgaji oleh pemilik sapi 

sedang pekerja jagal babi akan digaji oleh pemilik hewan babi. Dan  

untuk pekerja kantornya sendiri digaji bulanan sesuai UMR Daerah.  

2. Berdasarkan Analisis yang ditemukan penulis, Upah yang didapatkan 

dari hasil pemotongan babi, sapid an kambing merupakan upah yang 

halal karna kadar penghasilan PDPRH lebih banyak halal antara haram. 

Hal ini bisa dilihat dari beberapa factor factor hasil upah Pekerja 

PDRPH lebih banyak halalnya dikarenakan hewan yang diproduksi 

lebih banyak hewan halal, selain itu PDRPH juga menjual beberapa 

produk olahan Daging sapi seperti abon, sosis, pentol bakso dan lain 

sebagainya. Sehingga jika dilihat dari beberapa factor diatas upah 

pekerja PDRPH Surabaya lebih cenderung ke halal karna kadar antara 

halal dan haram lebih banyak halal. 
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B. Saran 
 
Berdasarkan  hasil penelitian yang ditemukan penulis, maka terdapat 

beberapa saran sebagai berikut : 

1.     Islam sangat menekankan setiap orang untuk menjalankan aktifitas 

ekonominya dengan sangat hati-hati, termasuk dalam mencar pekerjaan. 

karna ini sangat berpengaruh dalam kehidupannya. jika pekerjaan yang kita 

lakukan baik, maka kehidupan kita juga baik. sehingga dalam mencari 

pekerjaan seorang muslim harus benar-benar memperhatikan.  

2.     Pekerja Muslim harusnya memperdalam pengtahuan agama khusunya dalam 

bidang Muammalah, sehingga mereka bisa mengerti mana pekerjaan yang 

dilarang oleh agama dan pekerjaan yang diperbolehkan dalam agama, agar 

upah yang dihasilkan dalam pekerjaan tersebut berkah dalam kehidupannya. 
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